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ABSTRAK

PENGARUH KEAKTIFAN BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR
SISWA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS XI
SMA NEGERI 3 METRO

Oleh:
NINDI PUSPITARINI

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran merupakan salah satu komponen
penting dalam proses pembelajaran karena bukan hanya memindahkan sebuah
pengetahuan dari guru ke siswa, namun juga menciptakan sebuah suasana yang
dapat membawa siswa aktif belajar guna mencapai sebuah perubahan tingkah
laku. Dalam proses pembelajaran sering kali terlihat siswa yang memiliki sikap
malu dan mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran yang diberikan
oleh guru, dengan begitu dapat menimbulkan permasalahan dalam penelitian ini
yaitu tingkat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran berlangsung sangat
bervariasi, ada siswa yang aktif dan ada juga yang pasif. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui Pengaruh Keaktifan Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X1 SMA Negeri 3 Metro.

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan penelitian kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA Negeri 3 Metro.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner,
dokumentasi, dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan
menguji validitas, reliabilitas, dan uji hipotesis dengan menggunakan bantuan
aplikasi SPSS versi 26.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa adanya Pengaruh
Keaktifan Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Kelas XI SMA Negeri 3 Metro. Hal ini dapat dilihat melalui hasil
thitung > tranel dan sig<0,05 atau 2,467>1693 dan 0,019<0,05. Besarnya koefesien
determinasi atau R Square adalah sebesar 0,160 atau sama dengan 16%. Angka
tersebut mengandung arti bahwa variabel keaktifan belajar (X) berpengaruh
terhadap variabel hasil belajar (YY) sebesar 16%. Sedangkan sisanya (100% - 16%
= 84%) dipengaruhi oleh faktor lain. Hal tersebut dapat menunjukan bahwa
Keaktifan Belajar mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Hasil Belajar
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMA Negeri 3 Metro.

Kata Kunci: Keaktifan, Hasil Belajar
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Artinya: “Dan orang-orang yang bersungguh-sungguh untuk (mencari keridhaan)
Kami, Kami akan tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguh,
Allah beserta orang-orang yang berbuat baik™*

(Q.S Al-*Ankabut : 69)

' Q.S Al->Ankabut (29) : 69.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sebuah sistem yang dibangun dari beberapa komponen
pendidikan yang memiliki hubungan satu sama lain. Pendidikan bisa
dijadikan sebagai salah satu cara untuk mengembangkan potensi yang
dimiliki oleh setiap individu sehingga nantinya bisa meningkatkan mutu
pendidikan bangsa, sebagaimana yang disadari bahwa tidak ada seseorang
yang dilahirkan tanpa membawa ilmu. Dalam Undang-undang nomor 20
Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 dijelaskan mengenai Sistem Pendidikan Nasional
yang dinyatakan sebagai berikut:

Pendidikan adalah salah satu usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengenendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi diri sendirinya masyarakat,
bangsa, dan Negara.'

Fungsi dari pendidikan sendiri ialah memberikan fasilitas yang
memungkinkan tugas pendidikan dapat berjalan secara lancar dan struktural.
Beberapa orang beranggapan bahwa gagal atau berhasilnya seseorang

bergantung pada apa yang didapatkan semasa menempuh pendidikan di

! Undang-undang Republik Indonesi Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab Il Pasal 3 ayat 2.



sekolah, tanpa mengingat bahwa menempuh pendidikan bukan hanya tentang
belajar namun banyak faktor pendukung dibelakang.?

Dunia pendidikan sangat erat kaitannya dengan aktivitas belajar dan
mengajar dan pastinya juga sangat melibatkan komponen-komponen seperti
guru, siswa, lingkungan, maupun faktor pendukung lainnya. Belajar
merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Sedangkan
mengajar merupakan suatu proses interaksi antara guru dan siswa, dimana
guru mengharapkan siswanya dapat menguasi pengetahuan, keterampilan dan
sikap.>Seorang guru bertanggung jawab atas terselenggaranya proses
pembelajaran sesuai dengan target pencapaian belajar yang ditetapkan. Dalam
pelaksanaan pembelajaran hendaknya kegiatan belajar dilakukan secara
interaktif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi
secara aktif, serta memberi ruang yang cukup bagi siswa untuk kreatif.

Proses pembelajaran tidak hanya melibatkan seorang guru saja namun
siswa juga sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Proses
pembelajaran sama saja dengan proses dimana manusia mengemban
pendidikan yang berupa sebuah pengalaman. Dalam ajaran agama Islam

dipercaya bahwa manusia yang memperkaya dan memperdalam ajaran agama

2 Sulaiman Saat, “Faktor-faktor Determinan dalam Pendidikan (Studi Tentang Makna dan
Kedudukannya dalam Pendidikan)” (Jurnal Al-Ta’dib, UIN Alauddin Makassar, 2015), 1.

® Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi (Jakarta: Rineka Cipta,
2013),2.



Islam bisa menambah pahala dan meninggikan derajat dimata Allah Swt.,

seperti disebutkan dalam Al-Qur’an surat Al-Mujadalah ayat 11:

AP 3;“3@0&;“3\(3 rﬁym A
f(L{.Jl 5l arally S 15l cmﬂb tjﬂ\d.:smj

£y

0 ;@tcm,w);

z

Artinya:"Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.™

Salah satu mata pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam
bidang pendidikan adalah mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang

diajarakan di semua jenjang pendidikan yang memiliki peranan penting dalam

penguasaan ilmu keislaman.Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ditujukan
untuk membekali siswa agar dapat berfikir dengan Kkritis, kreatif dan
kemampuan bekerja sama dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di sekolah menengah atas perlu mendapatkan

perhatian yang serius dari berbagai pihak terutama pendidik, kerena

Pendidikan Agama Islam di sekolah menengah atas merupakan peletak

konsep dasar yang dijadikan landasan kerohian didalam diri. Mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam juga berlandaskan pada agidah Islam yang berisi

* QS. al-Mujadalah (58): 11.



tentang keesaan Allah Swt. sebagai sumber utama nilai-nilai kehidupan bagi
manusia dan alam semesta.’

Keaktifan belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sangat
diperlukan untuk terciptanya pembelajaran yang interaktif, aktif dan hasil
belajar yang maksimal. Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran
guru harus menciptakan suasana dengan sedemikian rupa, sehingga siswa
aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Keaktifan
belajar ditandai oleh adanya keterlibatan secara optimal, baik intelektual,
emosi maupun fisik.

Berdasarkan hasil prasurvey melalui observasi wawancara yang peneliti
lakukan pada hari Jum’at tanggal 19 April 2024 di SMA Negeri 3 Metro.
Diperoleh informasi bahwa masih ada beberapa siswa yang belum aktif
ketika pembelajaran berlangsung dikarenakan sikap malu-malu saat proses
pembelajaran dan fokus pembelajaran yang berkurang yang dapat
menimbulkan kurang pahamnya siswa atas apa yang telah diberikan oleh guru
saat proses pembelajaran, dan terdapat juga hasil nilai PAS pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas Xl yang tergolong beragam, ada yang
mendapat nilai tinggi dan ada pula yang mendapat nilai rendah. Dengan
kurangnya fokus siswa ketika guru memberikan penjelasan itulah yang bisa
menjadi salah satu faktor kurangnya hasil belajar yang dihasilkan, namun

tidak menutup kemungkinan juga ada faktor lain yang berasal dari dalam diri

5 Syarifuddin K, Ekstrakurikuler Pendidikan Agama lIslam, Konsep Penguatan
Pendidikan Karakter dalam Upaya Deradikalisasi Pelajar di Lingkungan Sekolah, 1 ed.
(Yogyakarta: Deepublish, 2018), 8.



siswa seperti rasa malas dan ketidak tertarikan dengan mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.®

Oleh karena itu, penanaman motivasi semangat belajar harus ditanamkan
didalam diri siswa karena pastinya akan menjadi pendukung terjadiya
keaktifan belajar di kelas. Kurang baiknya hasil belajar siswa dapat
dipengaruhi oleh faktor eksternal maupun faktor internal. Jadi sangat banyak
kemungkinan yang menyebabkan hasil belajar siswa kurang baik, bisa dari
faktor eksternal misalnya penggunaan metode ataupun media pembelajaran
yang digunakan oleh guru, dan bisa dari faktor internal, misalnya keaktifan
belajar siswa itu sendiri. Oleh karena itulah, sangat pentingnya keaktifan
belajar siswa di kelas agar meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam itu sendiri.

SMA Negeri 3 Metro merupakan sebuah sekolah yang termasuk kedalam
sekolah favorit di Kota Metro. Sekolah ini menjadi sekolah rujukan untuk
anak-anak yang memiliki kualitas unggul dan juga memiliki keaktifan belajar
yang baik. SMA Negeri 3 Metro pada tahun 2020 pernah menjadi sekolah
dengan lulusan terbanyak yang diterima yang di perguruan tinggi favorit,
yang menjadikan sekolah tersebut menjadi sekolah percontohan selama tahun
2021. SMA Negeri 3 Metro juga memiliki akreditasi A yang menyebabkan
sekolah tersebut banyak peminat. Sekolah yang memiliki akreditasi baik akan

menjadi daya tarik tersendiri bagi orang tua untuk menyekolahkan anak-anak

® Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada hari Jum’at tanggal 19 April
2024 di SMA Negeri 3 Metro.



nya di sekolah tersebut karena sekolah tersebut akan menyediakan berbagai
fasilitas yang diinginkan oleh orang tua.” Jika fasilitas yang diinginkan
terpenuhi maka proses pembelajaran akan menjadi nyaman dan dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif. Oleh karena itulah, peneliti
sangat tertarik untuk mengkaji dan meneliti mengenai Pengaruh Keaktifan
Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama

Islam Kelas XI SMA Negeri 3 Metro.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas maka dapat di
identifikasi berbagai permasalahan adalah sebagai berikut:

1. Kurangnya rasa motivasi semangat belajar yang tertanam didalam diri
siswa yang bisa mengakibatkan kurang aktifnya siswa didalam proses
pembelajaran.

2. Beragamnya tingkat interaksi siswa dalam bertanya dan mengemukakan
gagasan.

3. Hasil nilai ulangan harian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang

relatif beragam, ada yang tinggi dan ada yang rendah.

" Faradlilah Shohifah, “Pengaruh Akreditasi terhadap Minat Wali Murid pada Sekolah
Dasar Negeri di Kabupaten Sidoarjo,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Edisi 17 Tahun ke-
5, Juli 2021, 7.



C. Batasan Masalah
Pada penelitian kali ini, agar pembahasan tidak terlalu luas, maka
masalah hanya dibatasi mengenai keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
dan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan siswa yang

digunakan hanya siswa kelas XI IPA.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka
permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut: “Apakah Ada Pengaruh
Keaktifan Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan

Agama Islam Kelas XI SMA Negeri 3 Metro?”.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh
Keaktifan Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Kelas XI SMA Negeri 3 Metro menjadi lebh baik. Adapun

manfaat penelitian ini antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan wawasan keilmuan bagi ilmi pendidikan terutama
mengenai pengaruh keaktifan belajar terhadap hasil belajar mata

pelajaran pendidikan agama islam kelas XI SMA Negeri 3 Metro.



2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini sebagai informasi lebih lanjut kepada
pihak yang berkepentingan dengan dunia pendidikan.

a. Bagi peneliti, diharapkan ketika peneliti sudah menjadi seorang guru
maka dapat menciptakan suasana pembelajaran yang aktif agar dapat
meningkatkan hasil belajar.

b. Bagi guru, untuk meningkatkan kemampuan dalam proses
pembelajaran agar terciptanya suasanya pembelajaran yang aktif.

c. Bagi siswa, agar siswa dapat mengetahui faktor keaktifan belajar apa

saja yang dapat mempengaruhi hasil belajar.

F. Penelitian Relevan
Pada penelitian ini sangat diperlukannya sebuah penelitian relevan yang
berfungsi sebagai pembanding antara penelitian yang lain dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti. Terkait dengan judul penelitian yang berjudul
pengaruh keaktifan belajar terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran
pendidikan agama islam Kelas XI SMA Negeri 3 Metro, maka didalam hal
ini penulis mengutip beberapa skripsi dengan judul yang berkaitan dengan
persoalan yang akan diteliti. Sehingga akan terlihat suatu perbedaan antara
penelitian yang lain dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Erma Yafi(1401412482) Mahasiswa
Universitas Negeri Semarang dengan judul “Hubungan Keaktifan

Bertanya Siswa Dengan Hasil Belajar Di Sekolah Dasar Negeri 05



Pecangan Wetan Kabupaten Jepara”. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan positif antara
keaktifan bertanya siswa dengan hasil belajar di SD Negeri 05 Pecangaan
Wetan Kabupaten Jepara.® Persamaan dari penelitian tersebut dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah variabel Y yaitu hasil belajar,
sama-sama menggunakan metode penelitian kuantitatif, dan sama-sama
menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi dan kuesioner.
Sedangkan perbedaannya yaitu dalam penelitian yang ditulis oleh Erma
Yafi adalah terletak pada variabel X yang digunakan berbeda dengan
yang peneliti teliti, masalah yang diangkat berbeda, sumber data yang
digunakan juga berbeda, dan lokasi yang digunakan adalah di SD Negeri
05 Pecangaan Wetan Kabupaten Jepara sedangkan lokasi yang digunakan
oleh peneliti adalah di SMA Negeri 3 Metro.

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Arif Budianto (10503241038)
Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul “Hubungan
Gaya Belajar Dan Keaktifan Belajar Terhadap Prestasi Belajar Pada Mata
Pelajaran Gambar Teknik Di SMK Piri Sleman”. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan positif
antara gaya belajar dan keaktifan terhadap prestasi belajar pada mata

pelajaran gambar teknik di SMK Piri Sleman.? Persamaan dari penelitian

® Erma Yafi, “Hubungan Keaktifan Bertanya Siswa Dengan Hasil Belajar Di Sekolah
Dasar Negeri 05 Pecangan Wetan Kabupaten Jepara” (Universitas Negeri Semarang, 2016).

° Arif Budianto, “Hubungan Gaya Belajar Dan Keaktifan Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Pada Mata Pelajaran Gambar Teknik Di SMK Piri Sleman” (Yogyakarta, Universitas
Negeri Yogyakarta, 2016).
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tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama
meneliti variabel X yang sama vyaitu keaktifan belajar, sama-sama
menggunakan  metode penelitian  kuantitatif, dan sama-sama
menggunakan teknik pengumpulan data berbentuk dokumentasi dan
kuesioner. Sedangkan perbedaannya vyaitu dalam penelitian yang
dilakukan oleh Arif Budianto ini menggunakan 3 variabel, masalah yang
dikaji membahas mengenai hubungan gaya belajar dan keaktifan belajar
terhadap hasil belajar sedangkan peneliti membahas mengenai pengaruh
keaktifan belajar terhadap hasil belajar. Sumber data yang digunakan
berbeda dengan yang digunakan oleh peneliti. Kemudian lokasi yang
digunakan adalah SMK Piri Sleman sedangkan lokasi yang peneliti
gunakan adalah SMA Negeri 3 Metro.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ella Savriani dengan judul “
Pengaruh Keaktifan Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam SDN 6 Metro Barat Tahun Pelajaran
2019/2020”. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa adanya pengaruh keaktifan belajar terhadap hasil
belajar siswa mata pelajaran matematika SDN 6 Metro Barat Tahun
Pelajaran 2019/2020, dapat dilihat dari perolehan hasil perhitungan
korelasi product moment dengan r hitung sebesar 0.5916. Hasil product
moment tersebut lebih besar dari nilai r tabel pada taraf signifikan 5%

dengan nilai 0.4132. Hal ini menunjukan hipotesis Ho ditolak dan Ha
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diterima.’® Persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian yang
akan dilakukan adalah sama-sama meneliti mengenai pengaruh keaktifan
belajar terhadap hasil belajar, sama-sama mengangkat masalah yang
sama, sama-sama menggunakan metode penelitian kuantitatif, dan sama-
sama menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi dan
kuesioner. Perbedaannya yaitu dalam peelitian yang ditulis oleh Ella
Saviarni terletak pada mata pelajaran yang digunakan yaitu mata
pelajaran Matematika sedangkan peneliti menggunakan mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, sumber data yang digunakan berbeda dengan
yang peneliti gunakan, dan lokasi yang digunakan oleh peneliti adalah di
SMA Negeri 3 Metro, sedangkan lokasi yang digunakan oleh Ella
Saviarni adalah di SDN 6 Metro Barat.

4. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Diana Faradila dengan judul
“Pengaruh Keaktifan Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas X di MAN 1 Jember Tahun Pelajaran 2019/2020”. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa adanya
pengaruh positif yang ditimbulkan antara keaktifan belajar terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas X di MAN 1 Jember tahun pelajaran
2019/2020."" Persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian yang

akan dilaksanakan adalah sama-sama meneliti pengaruh dari keaktifan

1 Ella Savriani, “Pengaruh Keaktifan Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam SDN 6 Metro Barat Tahun Pelajaran 2019/2020” (IAIN Metro,
2019).

' Diana Faradila, “Pengaruh Keaktifan Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa Mata
Pelajaran Matematika Kelas X di MAN 1 Jember Tahun Pelajaran 2019/2020” (Jawa Timur, [AIN
Jmeber, 2020).
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belajar terhadap hasil belajar, sama-sama mengangkat masalah yang
sama, sama-sama menggunakan metode penelitian kuantitatif, dan sama-
sama menggunakan teknik pengumpulan data kuesioner dan
dokumentasi. Perbedaannya yaitu dalam peelitian yang ditulis oleh Diana
Faradila terletak pada mata pelajaran yang digunakan yaitu mata
pelajaran Matematika tahun pelajaran 2019/2020 sedangkan peneliti
menggunakan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tahun pelajaran
2023/2024, sumber data yang diguunakan berbeda, lokasi yang
digunakan oleh peneliti adalah di SMA Negeri 3 Metro sedangkan lokasi
yang digunakan oleh Diana Faradila adalah di MAN 1 Jember, dan
tingkatan kelas yang digunakan oleh peneliti adalah kelas XI sedangkan

tingkatan kelas yang digunakan oleh Diana Faradila adalah kelas X.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Keaktifan Belajar

1.

Pengertian Keaktifan Belajar

Keaktifan yang dimaksud oleh peneliti adalah keaktifan siswa dalam
proses belajar. Kegiatan belajar tidak akan cukup apabila hanya duduk
dan mendengarkan guru saja. Belajar juga sangat memerlukan
keterlibatan fikiran dan tindakan oleh siswa itu sendiri. Keaktifan belajar
berasal dari kata “aktif” dan “belajar”. Keaktifan merupakan sebuah
aktivitas yang dilakukan seseorang baik yang dilakukan melalui aktivitas
fisik atau aktivitas non fisik. Keaktifan juga bisa diartikan sebagai suatu
kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik guna mendapatkan
pengetahuan baru.!Menurut Hamalik keaktifan belajar adalah suatu
keadaan atau hal dimana siswa dapat aktif. Keaktifan belajar siswa
merupakan salah satu unsur dasar yang penting bagi keberhasilan proses
pembelajaran. Sedangkan Menurut Mulyono, keaktifan adalah segala
sesuatu atau aktifitas yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi
baik fisik maupun non fisik.

Belajar yang aktif adalah sistem belajar mengajar yang menekankan

keaktifan peserta didik, baik secara fisik, mental intelektual, maupun

' M. Fahdi Fauzi Akbar, “Pengaruh Keaktifan Siswa dalam Organisasi terhadap Hasil

Belajar Siswa Mata Pelajaran Al-Islam Kelas X1 SMA Muhammadiyah 1 Metro,” 16.

13



14

emosional untuk memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan antara
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Menurut Skinner belajar
merupakan sebagai suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku
yang berlangsung secara progresif. Jadi, belajar yang aktif merupakan
suatu kegiatan yang dilakukan dengan rajin dan sungguh-sungguh.?

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
keaktifan belajar merupakan segala kegiatan yang bersifat fisik maupun
non fisik siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar yang optimal
sehingga dapat menciptakan suasana kelas menjadi kondusif.
Karakteristik keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dikelas adalah
adanya keterlibatan siswa dalam proses belajar tersebut. Siswa tidak
hanya menerima materi yang disampaikan oleh guru, tetapi siswa
beraktivitas secara langsung.

2. Bentuk-bentuk Keaktifan Belajar

Kecendrungan psikologis dewasa ini, menganggap bahwa anak
adalah makhluk yang aktif, maka mempunyai dorongan untuk melakukan
sesuatu, mempunyai kemauan dan aspirasi sendiri.> Adapun bentuk-
bentuk keaktifan belajar, yaitu sebagai berikut:
a. Keaktifan Psikis

Menurut aliran kognitif, belajar adalah menunjukan adanya jiwa

yang aktif, jiwa mengolah informasi yang diterima, tidak

2 Savriani, “Pengaruh Keaktifan Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam SDN 6 Metro Barat Tahun Pelajaran 2019/2020,” 15.
® Slameto, Belajar dan Faktor, 2.
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menyimpannya saja tanpa mengadakan transformasi. Beberapa

keaktifan psikis seperti keaktifan indra, keaktifan emosi, keaktifan

akal, dan keaktifan ingatan.*
b. Keaktifan Fisik
Keaktifan siswa dalam belajar dengan hukum “Law Of

Exercise” yang mengemukakan bahwa belajar memerlukan latihan-

latihan. MC Keachie berkenaan dengan prinsip keaktifan belajar

mengemukakan bahwa individu merupakan manusia belajar yang
aktif selalu ingin tahu. Keaktifan fisik ini dapat berupa mencatat,
membaca, berdiskusi, dan mendengar.”

Berdasarkan bentuk-bentuk keaktifan belajar diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwasanya yang menjadi bentuk keaktifan belajar dalam
penelitian ini adalah keaktifan indra yang berupa keaktifan mendengar,
membaca, dan melihat, kemudian keaktifan emosi berupa semangat
dalam belajar, kemudian keaktifan fisik yang berupa mencatat membaca,
berdiskusi, dan mendengar.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan
mengembangkan bakat yang dimilikinya, siswa juga dapat berlatih untuk
berfikir kritis, dan dapat memecahkan permasalahanpermasalahan dalam

kehidupan sehari-hari. Di samping itu, guru juga dapat merekayasa

: Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 45.
Ibid, 47.
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sistem pembelajaran secara sistematis, sehingga merangsang keaktifan

peserta didik dalam proses pembelajaran. Faktor yang dapat

mempengaruhi keaktifan siswa saat pembelajaran yaitu:

a.

Memberikan motivasi atau menarik perhatian peserta didik sehingga
mereka berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran;

Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar kepada peserta
didik)

Mengingatkan kompetensi belajar peserta didik

Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang akan
dipelajari)

Memberikan petunjuk kepada peserta didik cara mempelajarinya
Memunculkan aktivitas dan partisipasi peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran

Memberikan umpan balik (feedback)

Melakukan pelatihan-pelatihan terhadap peserta didik berupa tes
sehingga kemampuan peserta didik selaluterpantau dan terukur
Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan pada akhir

pembelajaran®

Indikator Keaktifan Belajar

Keaktifan belajar dapat dilihat melalui beberapa indikator yang ada

dalam proses pembelajaran, seperti yang disebutkan oleh Tumiyatun

dalam jurnalnya bahwa:

® Sudjana, Penilaian Hasil, 20.
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“Untuk mengetahui seberapa besar tingkat keaktifan belajar siswa

bisa diukur melalui indikator keaktifan belajar. Indikator keaktifan

siswa dalam pembelajaran dapat dilihat dari beberapa hal yaitu

sebagai berikut:

a. lIkut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya.

b. Terlibat dalam pemecahan permasalahan.

c. Mengajukan pertanyaan kepada guru atau siswa lainnya apabila
tidak memahami suatu persoalan.

d. Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk
memecahkan masalah yang dihadapinya.

e. Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan intruksi guru.
Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya.

f. Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah sejenis.

g. Menggunakan kesempatan atau menerapkan apa yang telah
diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang
dihadapinya.’

Keaktifan belajar berkaitan dengan kegiatan-kegiatan aktif yang
dapat dilakukan oleh siswa. Kegiatan aktif tersebut bisa dilakukan oleh
Siswa melalui 8 kegiatan belajar seperti kegiatan visual yaitu dengan
membaca atau melihat-lihat gambar, kegiatan lisan yaitu dengan
mengemukakakn suatu fakta, kegiatan mendengar yaitu mendengarkan
penjelasan, kegiatan menulis rangkuman, kegiatan menggambar, kegiatan
metrik yaitu dengan melakukan sebuah percobaan, kegiatan mental yaitu
dengan memecahkan masalah, dan kegiatan emosional yaitu berkaitan
dengan minat dan semangat siswa dalam belajar.?

Berdasarkan beberapa indikator keaktifan belajar di atas dapat

disimpulkan bahwa indikator yang digunakan yaitu kegiatan belajar

’ Tumiyatun, “Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Stad Pada Pembelajaran Pkn Siswa Kelas V Sd Negeri 03 Wonorejo, Gondangrejo
Karanganyar Tahun Pelajaran 2012/2013,” Jurnal Teknologi, (Universitas
MuhammadiyahSemarang, 2013), 2.

8 Irene Priskila Sareong dan Tri Supartini, “Hubungan Komunikasi Interpersonal Guru
dan siswa terhadap Keaktifan Belajar siswa,” Jurnal Imu Teologi dan Pendidikan Agama Kristen 1
(2020): 34.
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dengan cara visual atau melihat, kegiatan belajar visual atau berbicara,
kegiatan belajar mendengar, kegiatan belajar menulis, kegiatan belajar
menggambar, kegiatan belajar motorik atau dengan mengerjakan tugas
yang diberikan, kegiatan belajar mental atau dengan memecahkan
masalah melalui soal yang diberikan, dan kegiatan belajar emosional atau
keadaan minat dan semangat siswa dalam melakukan sebuah

pembelajaran.

B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Belajar merupakan sebuah proses alamiah yang dialami oleh setiap
manusia, dan proses belajar tersebut terdapat di dalam proses pendidikan.
Proses belajar erat kaitannya dengan sebuah proses pembelajaran, yang
dilakukan oleh seorang pendidik dan peserta didik. Seorang peserta didik
memiliki kemampuan dalam menangkap sebuah pembelajaran dan dari
hasil kemampuannya tersebut seorang peserta didik harus bisa
mendapatkan sebuah hasil yang memuaskan dari proses yang telah
dilakukan ketika pembelajaran berlangsung.Hasil belajar merupakan
sebuah ukuran yang digunakan untuk mengetahui seberapa jauh
seseorang menguasai bahan ajar yang sudah diajarkan. Hasil belajar
tersebut juga dijelaskan sebagai perolehan dari proses belajar siswa

sesuai dengan tujuan pengajaran. Sedangkan tujuan pengajaran
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dijadikannya sebuah hasil belajar yang potensial yang akan dicapai oleh
peserta didik melalui proses pembelajarannya.’

Hasil belajar adalah sebuah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, sikap,
apresiasi, maupun sebuah keterampilan yang dimiliki setiap manusia
yang menginjak sebuah pendidikan. berdasarkan pemikiran Gagne, hasil
belajar dapat disampaikan dalam berbentuk yaitu informasi verbal yang
diungkapkan secara langsung melalui bahasa atau lisan, keteampilan
intelektual yang diberikan dengan cara memberikan sebuah lambang atau
konsep, strategi kognitif yang diberikan dengan mengarah pada aktivitas
kognitifnya, keterampilan motorik yang dilakukan dengan cara
membrikan gerakan jasmani, dan dengan sikap yaitu kemampuan
menerima objek berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut.™

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat di ambil
bahwasannya hasil belajar merupakan sebuah tahapan akhir dari sebuah
pembelajaran yang telah diberikan oleh pendidik, dalam hasil belajar
inilah terjadi sebuah proses alamiah yang dialami peserta didik dari yang
sebelumnya belum mengerti menjadi mengerti dan menjadi sebuah
perubahan yang terjadi pada pengetahuan akademik dalam pribadi

peserta didik.

° Purwanto, “Tujuan Pendidikan dan Hasil Belajar: Domain dan Taksonomi,” STAIN
Surakarta, 156.

19 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar & Pembelajaran (Pengembangan
wacana dan praktik pembelajaran dalam pembangunan nasional) (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2013), 22.
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Hasil belajar juga dapat menunjukkan suatu kemampuan peserta
didik yang berupa keterampilan dan perilaku baru yang ditunjukan
sebagai hasil dari sebuah pengalaman. Aronson juga berpendapat bahwa
hasil belajar merupakan sebuah perilaku atau perbuatan yang dapat
dicemati dan menjadi salah satu yang dapat menunjukkan sebuah
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik. Sedangkan Soedijarto
mengemukakan hasil belajar sebagai sebuah tingkat penguasaan suatu
pengetahuan yang digapai oleh peserta didik dalam mengikuti sebuah
program pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pendidikan yang sudah
diterapkan."*

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat ditarik sebuah
kesimpulan bahwa hasil belajar merupakan sebuah tahapan akhir sebagai
tujuan dari sebuah proses pengalaman yang sudah dijalani oleh peserta
didik dan dapat dijadikan sebuah tolak ukur untuk memperbaiki perilaku
atau perbuatan peserta didik tersebut dikemudian hari.

2. Tipe-tipe Hasil Belajar
Proses belajar memiliki empat unsur yang paling utama yaitu
tujuan, bahan, metode, alat, dan penilaian. Setelah melakukan ke empat
unsur tersebut maka akan muncullah sebuah hasil belajar yang diperoleh.
Pendidikan di Indonesia secara garis besar sistem pendidikannya

diklasifikasikan kedalam tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif,

1 Wahyudin Nur Nasution, Pengaruh Strategi Pembelajaran dan Motivasi Belajar
terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) (Medan: Perdana Publishing, 2018), 52.
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dan ranah psikomotoris. Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian
hasil belajar. Diantara ketiga ranah tersebut, ranah kognitif menjadi ranah
yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena erat
kaitannya dengan kemampuan para peserta didik dalam menguasai isi
bahan pembelajaran. Berikut pembahasan dari ketiga ranah tersebut:

a. Ranah Kognitif

Tipe hasil belajar pengetahuan termasuk kedalam ranah kognitif
yang memiliki tingkatan paling rendah, namun tipe hasil belajar ini
menjadi prasarat bagi tipe hasil belajar berikutnya. Dalam seluruh
bidang studi, menghafal merupakan prasarat yang penting untuk
dipenuhi. Seperti bidang studi matematika, pengetahuan alam, ilmu
sosial, maupun bahasa.

Ranah kognitif menjadi sasaran penilaian yang dituju adalah
penilaian pengetahuan. Pengetahuan dapat diukur ketika proses
pembelajaran bisa berjalan dengan lancar, dan proses belajar bisa
dinilai dengan menggunakan interval predikat hasil penilaian dari

guru mata pelajaran seperti dibawah ini.*?

Tabel 2.1
Interval Penilaian Proses Belajar
Nilai Predikat
<60 D = Kurang
61 — 80 C = Cukup
81-90 B = Baik
91 - 100 A = Sangat Baik

12 Hasil Buku Rapor Siswa SMA Negeri 3 Metro.
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b. Ranah Afektif
Ranah Afektif merupakan ranah yang berkenaan langsung
dengan penilaian sikap. Penilaian hasil belajar afektif kurang
mendapatkan perhatian oleh pendidik, karena pendidik lebih banyak
menilai ranah kognitifnya saja. Padahal dengan tipe hasil beajar
inilah pendidik dapat menilai berbagai tingkah lakupeserta didik
dalam pembelajaran.
c. Ranah Psikomotorik
Ranah Psikomotorik merupakan ranah yang tampak dalam
bentuk keterampilan dan kemampuan bertindak individu. Tipe hasil
belajar psikomotoris merupakah tipe yang berkenaan dengan
keterampilan atau kemampuan peserta didik untuk melakukan
tidakan setelah mengalami pengalaman pembelajaran tertentu.*
Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Dunia pendidikan kesulitan belajar merujuk pada beberapa kesulitan
belajar yang dapat berbentuk kemampuan dalam mendengae, bercakap,
membaca, menulis, menalar, dan berhitung. Pendidikan di Indonesia
memandang bahwa peserta didik yang mendapatkan hasil belajar yang
rendah maka sedang mengalami kesulitan dalam belajar.
Sementara itu penyebab dari kesulitan belajar sendiri dapat
dikelompokkan dalam dua kelompok besar yaitu faktor yang berasal dari

dalam diri peserta didik atau faktor internal yang meliputi: kemampuan

13 Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengjar, 23.
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intelektual, percaya diri, motivasi diri, kematangan untuk belajar,
kemampuan mengingat, dan kemampuan pengindraaan. Sedangkan
faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang berkaitan dengan
proses pembelajaran atau yang disebut dengan faktor eksternal meliputi:
kemampuan guru, kualitas pembelajaran, fasilitas yang baik, dan
lingkungan yang berasal dari sosial maupun lingkungan.** Faktor yang
mempengaruhi hasil belajar dibagi menjadi dua bagian yaitu:
a. Faktor Internal
Faktor Internal merupakan sebuah faktor yang berasal dari
dalam diri setiap individu. Faktor internal dibagi menjadi tiga yaitu:
1) Faktor Jasmaniah
Faktor jasmaniah merupakan faktor yang berasal dari badan
manusia seperti faktor kesehatan dan faktor cacat tubuh.
2) Faktor Psikologis
Faktor psikologis merupakan faktor yang berasal dari dalam
jiwa manusia seperti intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan, kesiapan, dan motivasi.
3) Faktor kelelahan
Kelelahan dibagi menjadi dua yaitu kelelahan jasmani dan
kelelahan rohani. Kelelahan dapat mempengaruhi proses belajar,

karena sudah disebutkan bahwa ketika posisi badan tidak siap

Y Heronimus Delu Pingge &Muhammad Nur Wangid, “Faktor yang Mempengaruhi
Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar di Kec Kota Tambolaka,” Universitas Negeri Yogyakarta, (t.t.),
5.
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maka hasil belajar akan menjadi tidak maksimal. Agar peserta
didik dapat belajar dengan baik maka harus menghindari kondisi
kelelahan.™
b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan sebuah faktor yang berasal dari luar diri

peserta didik. Faktor eksternal dibagi menjadi tiga yaitu:

1) Faktor Keluarga

Siswa yang mengikuti proses belajar akan mendapatkan

sebuah pengaruh dari keluarga yang dapat berupa cara orang tua
mendidik, hubungan antar anggota keluarga, suasana rumah
tangga, dan keadaan ekonomi keluarga.

2) Faktor Sekolah

Sekolah juga bisa menjadi pengaruh bagi hasil belajar

peserta didik yang mencakup metode mengajar, hubungan guru
dengan siswa, hubungan siswa dengan siswa, standar pelajaran,
fasilitas sekolah, strategi pembelajaran, dan tugas rumah.

3) Faktor Masyarakat
Faktor masyarakat juga sama halnya dengan faktor keluarga dan
sekolah. Masyarakat dianggap penting dalam proses belajar
karena keberadaan peserta didik dalam masyarakat dapat

menjadi pembelajaran sosial juga untuk peserta didik. Namun

15 Slameto, Belajar dan Faktor, 54.
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pengaruh teman bergaul di lingkungan masyarakat juga bisa
berpengaruh dalam kegiatan belajar peserta didik.*®
Berdasarkan beberapa pembagian faktor yang dapat mempengaruhi
hasil belajar di atas dapat diambil kesimpulan bahwa banyak sekali faktor
yang bisa mempengaruhi hasil belajar siswa yang berasal dari faktor
internal maupun faktor eksternal. Dengan tidak adanya dukungan dan
memiliki indikator seperti diatas sudah bisa dipastikan bahwa hasil
belajar yang diperoleh oleh siswa akan kurang maksimal.
5. Indikator Hasil Belajar
Indikator hasil belajar merupakan sebuah alat yang digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa. Beberapa pendapat mengatakan bahwa
indikator dari hasil belajar sendiri merupakan implementasi dari ketiga
ranah yang ada dalam ranah hasil belajar. Adapun indikator dari hasil
belajar itu sendiri adalah sebagai berikut:
a. Ranah kognitif yaitu meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan,
analisis, penciptaan, dan evaluasi.
b. Ranah afektif yaitu meliputi penerimaan, menjawab, penilaian,
organisasi, dan penentuan ciri-ciri nilai.
c. Ranah psikomotorik yaitu meliputi kinerja keterampilan melalui

praktek dalam penguasaan keterampilan.’

1° Tasya Nabillah & Agung Prasetyo Abadi, “Faktor Penyebab Rendahnya Hasil Belajar
Siswa,” Universitas Singaperbangsa Karawang, (2019), 4.

' Ricardo dan Rini Intansari Meilani, “Impak minat dan motivasi belajar terhadap hasil
belajar siswa,” Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran 1 No. 1 (Juli 2017): 85.
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Berdasarkan klasifikasi indikator hasil belajar diatas, keetiga ranah
tersebut dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk mengukur sejauh mana
kompetensi siswa dalam proses pembelajaran. Karena hasil belajar bukan
hanya diciptakan melalui pengetahuan saja (kognitif), namun juga harus
memperhatikan perubahan tingkah laku (afektif, dan memiliki sebuah
keterampilan yang mumpuni (psikomotorik).

6. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan sebuah
program pendidikan yang berusaha untuk menumbuhkan nilai
keislaman melalui sebuah proses pendidikan agar peserta didik
mempunyai sebuah kemampuan untuk memahami dan mengamalkan
ajaran agama tersebut kedalam kehidupan sehari-hari.
Menurut pendapat Nur Uhbiyati menyatakan bahwa pendidikan
islam bila dilihat dari segi kehidupan kultural umat Islam
mrupakan salah satu alat pembudayaan (enkulturasi) manusia,
sebagai suatu alat, pendidikan dapat difungsikan untuk
mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan hidup manusia
(sebagai makhluk pribadi dan makhluk sosial) kepada titik
optimal kemampuan untuk memperoleh kesejahteraan hidup di
dunia dan akhirat.*®
Mata pelajaran Pendidikan agama islam merupakan sebuah
usaha yang dilakukan secara sadar guna mempersiapkan seorang

peserta didik untuk mengenal, memahami, mengimani, dan

berakhlak mulia dalam mengamalkan sebuah ajaran agama islam

¥ Mardan Umar dan Feiby Ismail, Pendidikan Agama Islam (Konsep Dasar bagi
Mahasiswa Perguruan Tinggi Umum) (Purwokerto: CV. Pena Persada, 2020), 2.
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yang bersumber dari Al-Quran dan Hadis. Mata pelajaran pendidikan

agama islam sebenarnya merupakan sebuah pengimplementasikan

ajaran agama islam yang diambil dalam Al-Quran dan Hadis yang
melingkupi keimanan, akhlak, figih/ibadah, dan sejarah. Maka
dengan demikian, pendidikan agama merupakan sebuah usaha untuk
sadar yang dilakukan oleh pendidikan dalam mempersiapkan pesreta
didik untuk meimani, memahami, mengimplementasi, dan
mnegamalkan ajaran agama melalui sebuah kegiatan yang berbentuk
bimbingan dan pembelajaran yang memiliki tujuan untuk dicapai.*
b. Fungsi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Mata pelajaran pendidikan agama islam dalam jenjang
pendidikan berfungsi sebagai:

1) Pengembangan vyaitu meningkatkan dan mnegembangkan
sebuah keimanan dan ketagwaan peserta didik yang telah di
terapkan dalam lingkungan keluarga.

2) Penanaman nilai yaitu sebagai pedoman hidup untuk mencari
kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

3) Penyesuaian mental yaitu berguna untuk menyesuaikan peserta
didik dengan lingkungan yang sedang di tempati, baik

lingkungan sosial, maupun lingkungan keluarga. Dan bisa juga

9 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung:
PT.RemajaRosadakarya, 2012), 11.
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menjadikan diri sebagai pengubah lingkungannya agar sesuai
dengan ajaran agama islam.

4) Perbaikan yaitu sebagai bahan perbaikan kesalahan-kesalahan
yang telah diperbuat dalam kehidupan sehari-hari.

5) Pencegahan yaitu berguna sebagai penghalang atau penolak
hal-hal negatif dari sebuah lingkungan atau budaya yg negatif
yang dapat menghambat seeorang menjadi pribadi yang baik.

6) Pengajaran yaitu sebagai sebuah ilmu pengetahuan keagamaan.

7) Penyaluran vyaitu untuk menyalurkan peserta didik yang
mempunyai bakat terpendam di bidang Agama Islam agar bakat
tersebut dapat berkembang.”

c. Tujuan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam pada hakikatnya memiliki tujuan yaitu
untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, dan ketagwaan
melalui sebuah pembelajaran dengan memupukkan pengetahuan
serta pengalaman yang dapat menjadikan peserta didik menjadi
seorang muslim yang berkembang akan hal keimanan dan
ketagwaannya. Sebenarnya jika berbicara mengenai pendidikan
agama islam, makna dan tujuan harus mengacu pada penanaman
nilai ajaran agama islam dan tidak dibenarkan jika harus melupakan

etika dalam bersosial.** Tujuan dari Pendidikan Agama Islam sendiri

20 |bid, 15.
21 1hid, 16.



29

yaitu untuk membentuk seorang manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Allah SWT. Sedangkan ada pendapat lain yang
menyatakan bahwa tujuan pendidikan agama islam adalah untuk
membentuk kepribadian islamiah yaitu kepribadian yang takut
kepada Allah SWT.

Beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pendidikan agama islam yaitu untuk mendidik manusia menjadi
manusia yang berbakti kepada Allah, berakal, berakhlak mulia,
bertanggung jawab terhadap dirinya dan masyarakat, serta guna
mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Dengan demikian,
jelas bagi kita bahwa tujuan akhir dari pendidikan agama islam yaitu
untuk beribadah semata kepada Allah SWT dan mencoba mengikuti
semua perintah dan meninggalkan larangan-Nya.?

d. Pentingnya Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam bagi
Peserta Didik

Manusia dilahirkan pastinya tidak memiliki  satupun
pengetahuan, namun Allah SWT sudah menganugrahi sebuah
pancaindra, pikiran, rasa sebagai modal awal manusia diciptakan.
Adanya pendidikan itulah manusia bisa mempelajari apa yang belum
diketahui. Manusia yang beriman pasti berilmu, namun manusia

yang berilmu belum tentu beriman. Seorang manusia bisa dikatakan

?2 Vika Anggraini, “Pengaruh Layanan Bimbingan Konseling terhadap Kedisiplinan
Belajar pada Mata Pelajaran PAI di MAN 2 Oki” (Kota Metro, Lampung, IAIN Metro, 2023), 28.
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memiliki kesempurnaan iman apabila dia memiliki sebuah budi
pekerti/ akhlak yang mulia. Oleh karena itulah sebuah akhlak terpuiji
menjadi salah satu pokok ajaran islam yang harus diutamakan dalam
pendidikan agama islam.

Pendidikan agama islam sangatlah penting karena dengan
pendidikan agama islam orang tua dan pendidik sama-sama sadar
dalam mendidik anak yang akan diarahkan pada perkembangan
jasmani dan rohani sehingga mampu membentuk kepribadian yang
sesuai dengan ajaran agama islam. Pendidikan agama islamperlu
diajarkan sebaik-baiknya dengan menggunakan bahan dan metode
serta pemanajemenan yang baik. Jika sebuah pendidikan agama
islam dilaksanakan dengan baik, maka insyaAllah akan banyak

membantu mewujudkan harapan setiap orang tua.

C. Pengaruh Keaktifan Belajar Terhadap Hasil Belajar
Mengemban sebuah pendidikan pastinya akan terdapat sebuah proses
belajar, proses belajar merupakan sesuatu yang penting dalam pembelajaran
karena belajar merupakan sebuah rangkaian kegiatan jasmani untuk
mendapatkan sebuah perubahan pada tingkah laku. Pada aktivitas belajar
kemampuan siswa untuk bertahan pada tugas, berpartisipasi secara aktif
dalam kegiatan belajar, dan memperhatikan pembelajaran merupakan sebuah

alat paling penting dalam memperkirakan siswa berhasil di sekolah. Tujuan

2% Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran, 20.
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dari belajar sendiri adalah untuk memperoleh sebuah ilmu pengetahuan, dan
cara mengukur sampai mana tujuan belajar tersebut tercapai adalah dengan
melihat hasil belajar peserta didik. Hasil belajar merupakan sebuah perubahan
yang dapat terjadi akibat dari aktivitas belajar yang dilakukan oleh peserta
didik. Karena itulah mengapa sebuah proses belajar yang telah terjadi pada
diri seseorang hanya bisa disimpulkan dari hasilnya, karena aktivitas belajar
yang sudah dilakukan.

Berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran di sekolah tergantung pada
aktif atau tidaknya siswa dalam proses belajar. Keaktifan yang dimaksud
adalah bukan aktif dalam mengacuhkan pembelajaran namun keaktifan yang
memiliki makna berkualitas yang ditandai dengan adanya respon yang
diberikan oleh siswa, banyaknya pertanyaan yang diajukan oleh siswa, dan
munculnya ide-ide yang muncul saat pembelajaran berlangsung. Siswa
dikatakan memiliki keaktifan belajar apabila memiliki ciri-ciri perilaku
seperti sering bertanya kepada guru atas siswa lain, ada keniatan untuk
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, mampu menjawab pertanyaan,
dan senang diberi tugas belaja. Dari bebrapa ciri-ciri tersebut dapat dilihat
bahwa siswa juga berperan penting dalam berjalannya proses pembelajaran.
Karena keaktifan belajar dapat dibentuk oleh faktor internal dari dalam diri
siswa tersebut. Walaupun memang ada faktor-faktor pendukung lainnya

seperti faktor eksternal, dan lingkungan.*

?* Maradona, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar Siswa Kelas 1V B
SD,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Edisi 17 Tahun ke-5, 2016, 3.



32

Belajar aktif adalah sebuahsistem belajar mengajar yang menekankan
keaktifan peserta didik, baik secara fisik, mental intelektual, maupun
emosional untuk memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan antara
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dengan begitu keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran akan memberikan hasil yang positif begitupun
sebaliknya jika seorang siswa tidak berperan aktif dalam proses pembelajaran

maka akan memberikan hasil yang negatif atau kurang memuaskan.

D. Kerangka Konseptual Penelitian

Kerangka berfikir merupakan sebuah konseptual mengenai bagaimana
teori hubungan dengan berbagai faktor yangsudah diidentifikasi sebagai suatu
masalah yang penting.”

Proses pembelajaran pastinya akan membutuhkan dua komponen penting
yaitu guru dan siswa yang saling bekerjasama dalam menciptakan suasana
yang menyenangkan. Apabila diantara keduanya tidak memiliki pengaruuh
yang baik maka suasana kelas akan menjadi tidak nyaman dan pembelajaran
tidak akan berlangsung dengan baik. Guru menjadi komponen yang penting
ketika pembentukan suasana aktif di kelas, dengan memberkan motivasi dan
semangat belajar akan menjadikan siswa di dalam kelas bisa menjadi siswa
yang aktif dan tidak pasif. Dengan keaktifan tersebut peserta didik juga

pastinya memiliki faktor internal maupun eksternal dalam mengikuti sebuah

% gugiyono, Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif, R&D) (Bandung: Alfabeta
Bandung, 2017), 60.
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pembelajaran yang nantinya akan menjadikan sebuah hasil belajar yang baik

atau yang tidak baik.

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir

[ Proses Pembelajaran ]

I
[ Keaktifan Belajar ]
|
| | |

[ Faktor Internal ] [Faktor Eksternal ][ Lingkungan ]
|

I
[ Hasil Belajar ]

Baik ] [ Kurang baik ]

Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah sebuah jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, diman rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan
baru didasarkan oleh teori yang relevan, belum didasarkan oleh fakta-fakta
yang nyata.’®Hipotesis dalam sebuah penelitian kuantitatif sangat diperlukan

kecuali bagi penelitian dengan variabel yang tunggal. Adapun hipotesis

penelitian ini:

% 1hid., 63.
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Ha: Adanya pengaruh keaktifan belajar terhadap hasil belajar mata

pelajaran PAI kelas X1 di SMA Negeri 3 Metro.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan sebuah konsep pelaksanaan penelitian
yang terdapat beberapa hal yang akan dilakukan oleh peneliti mulai dari
mengumpulkan data dan pengolahan data. Sesuai dengan tujuan dan rumusan
masalah dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan pendekatan
kuantitatif yaitu pendekatan yang menggunakan metode tradisional yang
biasanya disebut juga sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah-
kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, objektif, terukur, rasional, dan juga
sistematis yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu.’

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
korelasional sebab-akibat, yaitu penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan
perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data yang sudah ada.
Penelitian korelasi bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan
apabila ada seberapa erat hubungan nya serta berarti atau tidak nya hubungan
itu. Penelitian ini mengkaji hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat. Jadi, penelitian ini untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh

keaktifan belajar terhadap hasil belajar siswa.

! Sugiyono, Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif, R&D),(Bandung: Alfabeta
Bandung, 2017), 7.
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Maka pada penelitian ini berusaha untuk mendapatkan informasi secara
lengkap dan mendalam mengenai Pengaruh Keaktifan Belajar terhadap Hasil
Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMA

Negeri 3 Metro.

Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan sebuah makna yang ditunjukkan
untuk variabel yang akan peneliti operasionalkan setelah itu diteliti dan
memberikannya arti dari penelitian yang dilakukan sehingga nantinya pada
setiap variabel yang diteliti merupakan sebuah variabel yang spesifik.?

Kerlinger berpendapat bahwa variabel merupakan sebuah konstrak atau
sebuah sifat yang akan dipelajari. Contohnya seperti penghasilan, status
sosial, jenis kelamin, golongan gaji, dan lain-lain. Kerlinger juga menyatakan
bahwa variabel merupakan sebuah sifat yang dapat diambil dari suatu nilai
yang berbeda. Maka dengan demikian variabel merupakan suatu sifat dari
dari sebuah obyek yang sudah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
nantinya akan ditarik kesimpulan.?

Berdasarkan beberapa pemaparan diatas maka peneliti mendefinisikan
variabel dalam penelitiannya sebagai berikut:
1. Variabel Bebas (Keaktifan Belajar)

Variabel bebas merupakan sebuah variabel yang dapat menjadi

pengaruh atau menghasilkan akibat pada variabel lain. Dalam penelitian

2 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Deepublish, 2012), 1.
® Sugiyono, Metode Penelitian, 39.
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kuantitatif variabel bebas disimbolkan dengan variabel “x” yang dapat
menjelaskan terjadinya sebuah topik atau titik fokus dalam penelitian.
Variabel bebas penelitian ini adalah pengaruh dari keaktifan belajar.
Dalam penelitian ini peneliti meneliti keaktifan belajar siswa dengan
menggunakan angket yang merujuk pada indikator yang ada. Indikator
keaktifan belajar siswa, yakni:

a. Keaktifan melihat

b. Keaktifan berbicara

c. Keaktifan mendengarkan

d. Keaktifan menulis

e. Keaktifan menggambar

f.  Keaktifan motorik

g. Keaktifan mental

h. Keaktifan emosional

Variabel terikat (Hasil Belajar)

Variabel terikat merupakan sebuah variabel yang diakibatkan atau
diberikan pengaruh oleh variabel bebas. Dalam penelitian variabel terikat
dapat disimbolkan dengan variabel “y” yang dapat menjadi variabel yang
dijelaskan dalam topik penelitian. Variabel terikat ini adalah hasil belajar
siswa mata pelajaran PAIl yang diambil dari hasil nilai PAS atau

penilaian akhir semester.
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C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

1.

Populasi

Populasi merupakan daerah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
diterapkan oleh peneliti guna dipelajari dan selanjutnya dapat ditarik
kesimpulan.* Maka dengan demikian dapat dipahami bahwa populasi
merupakan keseluruhan sifat atau karakteristik yang dipunyai oleh objek
atau subjek itu sendiri. Adapun populasi yang akan diteliti oleh peneliti
adalah siswa kelas XI IPA dengan jumlah keseluruhan 171 peserta didik.

Tabel 3.1

Data Jumlah Populasi Kelas X1 di SMA Negeri 3 Metro
Tahun Pelajaran 2023/2024

No. Kelas Jumlah Siswa per kelas
1. XI'IPA 1 34
2. XI'IPA 2 35
3. XI'IPA 3 33
4, XIIPA4 34
5. XI'IPAS 35
Jumlah 171

Sampel

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang
dipunyai oleh populasi. Sampel bisa digunakan karena dapat
mempersingkat waktu, tenaga, dan mengurangi banyaknya dana yang

akan digunakan. Maka dari itu, sampel yang diambil dari populasi harus

* Ibid., 80.
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benar-benar mewakili dari populasi yang telah ditetapkan agar penelitian
bisa dibilang penelitian yang valid.?

Dalam penetapan jumlah anggota sampel, peneliti berpedoman pada
pendapat Edi Kusnadi yang berpendapat bahwa :

Sebagai pertimbangan dalam menetapkan sampel adalah pabila
sebuah populasi dianggap cukup dan jumlahnya lebih dari 100, maka di
ambil antara 10%-25%. Namun apabila jumlahnya kurang dari 100 dapat
diambil semua atau sebanyak 30%-70%.°

Sehingga peneliti menggunakan sampel sebesar 20% dari 171 siswa,
maka 20% x 171 = 34 siswa. Jadi jumlah sampel yang akan diteliti
sebanyak 34 siswa yang diambil dari kelas XI IPA 1 di SMA Negeri 3
Metro.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel merupakan sebuah cara yang digunakan
untuk menetapkan sampel yang jumlahnya sudah sesuai dengan ukuran
atau karakteristik sampel yang akan dijadikan susmber data yang
sebenarnya, namun harus memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran
populasinya agar diperoleh sampel yang mewakili.’

Dalam penelitian ini  peneliti mengambil sampel dengan

menggunakan teknik Probability Samplingyang merupakan suatu teknik

* Ibid., 81.

® Edi Kusnadi, Statistik Konsep Dasar, Aplikasi dan Pengembangannya (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2014), 80.

" Hardani, Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka
llmu, 2020), 364.
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yang memberikan peluang sama bagi setiap anggota populasiuntuk
dipilih sebagai anggota sampel. Teknik yang digunakan adalah cluster
random sampling yang mana adalah cara pengambilan sampel
berdasarkan sekelompok individu dan tidak diambil secara individu atau
perseorangan.® Cara ini dianggap efisien, karena penelitian dilakukan
terhadap kelompok-kelompok bukan terhadap individu yang sama. Hal
ini dikarenakan peneliti mengambil anggota populasi secara berkelompok
(dalam kelas) tanpa memperhatikan strata atau tingkatan yang ada dalam
populasi tersebut. Cara ini dilakukan oleh peneliti karena anggota

populasi dianggap homogen.

D. Teknik Pengumpulan Data
Aktivitas pengumpulan data merupakan sebuah kegiatan yang penting
dalam sebuah penelitian. Karena jika tidak adanya pengumpulan data maka
kegiatan mengamati variabel tidak bisa dilaksanakan, dan mengamati variabel
yang akan diteliti membutuhkan beberapa metode sebagai berikut:
1. Angket atau Kuesioner
Angket merupakan sebuah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari seorang responden. Kuesioner merupakan
sebuah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan beberapa rangkaian pertanyaan tertulis untuk dijawab oleh

responden.Kuesioner juga dapat dikatakan sebagai teknik atau metode

® 1bid.,365.
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pengumpulan data yang lebih efesien apabila peneliti tahu dengan pasti
variabel yang akan diukur dan tahu pasti apa yang dapat diharapkan dari
seorang responden. Kuesioner atau angket juga cocok digunakan apabila
jumlah responden cukup besar, dan kuesioner juga dapat berupa
pertanyaan terbuka maupun tertutup, serta kuesioner juga bisa diberikan
secara langsung maupun melalui jaringan internet.’

Angket atau kuesioner bisa diukur dengan beberapa skala dalam
pendekatan kuantitatif yaitu skala likert, skala guttman, semantic
deferensi, rating scale. Skala Likert merupakan skala yang digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat seseorang yang dituangkan dalam
bentuk sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, yang bisa berbentu
dalam bentuk checklist atau pilihan ganda. Skala guttman merupakan
skala yang akan mendapatkan jawaban tegas atau dua pilihan seperti “ya-
tidak™: “benar-salah”: “setuju-tidak setuju”. Skala semantic deferensi
yang merupakan skala yang tersusun dalam satu garis kontinu yang
jawaban sangat positif terletak di kanan garis, sedangkan jawaban sangat
negatif terletak disebelah kiri garis. Dan skala rating scale merupakan
skala pengukuran berupa data mentah yang diperoleh berupa angka
kemudian ditafsirkan dalam pengertian kuantitatif."°Pada penelitian ini
peneliti menggunakan skala likert yang dapat dituangkan dalam bentuk

selalu, sering, kadang-kadang, tidak pernah.

® Sugiyono, Metode Penelitian, 142.
' Ibid, 93.
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2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan sebuah alat mengumpulkan data yang

berisi catatan peristiwa yang sudah berlalu.'!

Dalam penelitian ini,
peneliti mengambil dokumentasi dimulai dari absensi siswa, catatan guru
mata pelajaran mengenai keaktifan selama dikelas, daftar nilai, dan juga
pengambilan gambar atau foto yang akan diperlukan dalam penelitian.

3. Wawancara
Wawancara merupakan sebuah alat mengumpulkan data yang
pelaksanaannya berupa tanya jawab secara lisan. Dalam penelitian ini,
peneliti melakukan wawancara guna memperoleh informasi mengenai

keaktifan belajar siswa di kelas. Wawancara dilakukan pada saat awal

pelaksanaan prasurvey dan sebelum pelaksanaan penyebaran angket.

Instrumen Penelitian

Pada bagian instrumen penelitian akan disimpulkan sebuah instrumen
yang digunakan untuk mengambil serta mengukur variabel yang diteliti.
Kemudian akan menjelaskakan secara rinci bagaimana instrumen tersebut
dirancang dan disusun sesuai dengan indikator yang telah diterapkan,
sehingga dapat disajikan dalam bentuk matrik atau kisi-kisi instrumen
penelitian. Instrumen penelitian merupakan sebuah alat yang dipakai untuk
memilah informasi yang dapat menggambarkan variabel-variabel dalam

penelitian. Angket atau kuesioner dalam penelitian ini dilakukan hanya

1 1bid., 240.
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semata-mata untuk mencari data dan selanjutnya akan digunakan untuk
menghitung uji validitas dan reliabilitas angket pada peserta didik.
Berhasilnya suatu penelitian ditentukan oleh instrumen yang ditentukan,
karena data yang digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan
menguji hipotesis diperolen melalui instrumen. Jenis kuesioner yang
digunakan adalah kuesioner (angket) tertutup. Penelitian ini menggunakan
skala likert yang merupakan sebuah skala untuk mengukur sikap, pendapat,
atau presepsi seseorang atau sekelompok orag mengenai femomena sosial
yang sering terjadi.”> Skala ini menilai tingkah laku maupun sikap yang
diinginkan oleh peneliti dengan cara peneliti mengajukan beberapa
pertanyaan dengan pilihan alternatif empat kategori jawaban yang akan
dipilih oleh responden pada skala ukur yang telah disediakan dengan
memberikan tanda (X) pada jawaban yang dianggap sesuai oleh responden

dengan kriteria penilaian:

Tabel 3.2
Skala Likert
No. Pertanyaan Skor
Selalu 4

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

AlwNE
=N w

12 1hid, 93.
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Tabel 3.3
Rancangan kisi-Kisi angket
Variabel Indikator Indikator No. | Jumlah
soal soal
Variabel | 1. Keaktifan | — Memperhatikan 1,2 2
bebas visual atau Penjelasan Guru
(Keaktifan melihat
Belajar) | 2. Keaktifan | — Bertanya kepada | 3,4 2
lisan atau guru terkait materi
berbicara pelajaran
— Menanyakan
pendapat terkait
materi.
3. Keaktifan | — Mendengarkan 5,6 2
Mendenga ketika guru
r menjelaskan
— Mendapatkan
pendapat teman.
4. Keaktifan | — Menulis materi yang | 7.8.9 3
Menulis disampaikan  oleh
guru
5. Keaktifan | — Menggambar grafik | 10 1
Menggam yang disamapaikan
bar oleh guru
6. Keaktifan | — Melaksanakan tugas | 11 1
Motorik yang diberikan
7. Keaktifan | — Memecahkan soal | 12 1
mental yang diberikan oleh
guru
8. Keaktifan | — Semangat  dalam | 13,1 3
emosional belajar 4,15
Variabel | Data yang - - -
Terikat | akan diambil
(Hasil dari
Belajar) | dokumentasi
berupa nilai
rapor semse
ter genap
pada mata
pelajaran
pendidikan

agama Islam
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Pengujian Instrumen

a.

Uji Validitas

Validitas merupakan suatu ketepatan alat penelitian dalam
mnegukur apa yang ingin diukur dalam penelitian. Sebuah penelitian
dikatakan valid apabila sebuah alat ukur dapat mengukur apa yang
hendak diukur dengan secara tepat. Alat yang valid adalah alat yang
digunakan untuk mendapatkan data yang sudah valid. Kemudian
sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data
dari variabel yang diteliti secara tepat, tinggi atau rendahnya sebuah
validitas instrumen dapat ditunjukan dengan sejauh mana data yang
dikumpulkan tidak menyimpang dari gambaran tentang sebuah
variabel yang dimaksud. Kemudian ketika sebuah instrumen sudah
bisa mengukur apa yang seharusnya diukur maka instrumen itu bisa
dikatakan dengan valid.

Angket disebarkan secara langsung kepada beberapa peserta
didik guna mengukur tingkat keefektifan. Metode uji yang
digunakan adalah korelasi product moment. Dalam penelitian ini
agar mengetahui validitas kuesioner dengan menggunakan rumus

product moment sebagai berikut:

Txy _ nyXy-EXEY)
Jmzx2-g02 (ngy2- (£n2)

Keterangan :
= Koefesien korelasi

X = Skor item butir soal
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Y = Jumlah skor total tiap soal
N = Jumlah responden*®

Setelah memperoleh r dari hasil perhitungan (rhitung) kriteria
pengujian uji validitas menggunakan rumus prosuct moment adalah
Jika Thiung™>rtanel Maka instrumen valid, namun jika hiwng<ftaer Maka
instrumen tidak valid."* Namun pada penelitian kali ini peneliti
memganalisis uji validitas menggunakan aplikasi SPSS dengan
Kriteria seperti diatas.

b. Uji Reliabilitas

Reabilitas atau bisa disebut dengan keajegan suatu tes
merupakan sebuah keterjaminannya evaluasi yang berhubungan
dengan masalah kepercayaan bahwa suatu instrumen evaluasi
mampu memberikan sebuah hasil yang tepat. Untuk menghitung
reliabilitas tes ini menggunakan rumus Cronbach Alpha sebagai

berikut:

Keterangan:

ry; = reabilitas instrument

N = banyaknya butir pertanyaan
¥ s? = jumlah varians item

sZ = varians total

i Gito Supriadi, Statistik Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: UNY Press, 2021), 111.
Ibid, 85.
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Setelah memperoleh hasil ry; dari penghitungan kriteria suatu
instrumen dikatakan reliabel jika koefisien reliabilitas (r11)>0,06."
Dan pada penelitian kali ini peneliti menganalisis uji reliabilitas

dengan menggunakan aplikasi SPSS.

F. Teknik Analisis Data
Setelah data telah terkumpulkan, kemudian langkah selanjutnya adalah
menganalisis sebuah data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis
data kuantitatif. Analisis data merupakan sebuah proses pencarian dan
penyusunan secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data
kedalam kategori, memilih mana yang penting yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah untuk dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain.*® Penelitian ini merupakan sebuah penelitian korelasional
yang dimana bertujuan untuk mengetahui apa saja pengaruh interaksi sosial
terhadap sikap toleran dalam beragama. Sebelum melakukan penghitungan
pada kedua variabel, diadakan sebuah proses uji prasyarat terlebih dahulu

yaitu sebagai berikut:

1. Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji beda. Apabila data

yang akan di uji berdistribusi normal atau telah memenuhi persyaratan uji

™ 1bid, 92.
16 Sugiyono, Metode Penelitian, 244.
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parametrik maka menggunakan uji-t. Tapi jika datanya tidak memenuhi
persyaratan uji parametrik maka menggunakan uji nonparametrik yaitu
uji wilcoxon. Perhitungan pada penelitian ini menggunakan bantuan
SPSS dengan ketentuan jika nilai sig lebih dari 0,05 maka Ho diterima
dan Ha ditolak. Jika nilai sig< dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha

diterima.

Keterangan:
n = banyaknya pasangan data

Xz = Rata-rata dari perbedaan pasangan data
Sqi = Simpangan baku dari perbedaan pasangan data
Jika nilai —t;gpe; < toiung < traper Maka Ho diterima.”’
Dan pada penelitian kali ini peneliti menggunakan aplikasi SPSS

versi 26 untuk menganalisis uji hipotesis.

7 Sugiyono, Metode Penelitian, 163.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Deskripsi Lokasi Penelitian

a.

Sejarah Berdirinya SMA Negeri 3 Metro

SMA Negeri 3 Metro merupakan sekolah menengah atas yang
didirikan pada tanggal 26 Oktober 1995. Sekolah ini didirikan
berdasarkan pada Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
dengan nomor 0315/0/1995. SMA Negeri 3 Metro beralamatkan di
Jalan Naga, RT 28 RW 06, Kelurahan Banjarsari, Kecamatan Metro
Utara, Kota Metro, Provinsi Lampung. Dalam perjalananya, SMA
Negeri 3 Metro menjadi sekolah yang bisa mengikuti perkembangan
zaman hingga senantiasa berkembang dengan pesat di daerah Kota
Metro.

Dalam setiap tahunnya, PPDB SMA Negeri 3 Metro senantiasa
mengalami peningkatan yang signifikan. Pada tahun pelajaran
2023/2024, sekolah tersebut memiliki 27 rombongan belajar dengan
jumlah siswa 958 dan 49 orang guru mata pelajaran. SMA Negeri 3
Metro memiliki akreditasi A yang diberikan oleh Badan Akreditasi
Sekolah. Hal ini menjadi pemicu minat masyarakat menjadi sangat
tinggi untuk menyekolahkan anak-anaknya di SMA Negeri 3 Metro,

bahkan sangat melebihi daya tampung tersedia setiap tahunnya.

49
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Selain memiliki akreditasi A, SMA Negeri 3 Metro juga
merupakan salah satu sekolah favorit atau sekolah rujukan bagi
anak-anak berprestasi yang membuat sekolah tersebut terisi oleh
mayoritas anak-anak berkualitas unggul. Hal tersebut menjadi
penunjang sekolah untuk mengaktifan sebuah proses pembelajaran.
Karena aktifnya sebuah pembelajaran dapat dipicu dari kualitas
siswa yang dimiliki. Sekolah dapat memberikan dukungan fasilitas
dan tempat guna mendukung jalannya pembelajaran tersebut yang
nantinya dapat menghasilkan hasil belajar yang memuaskan dan

menyukseskan visi dan misi dari sekolah tersebut.

Visi dan Misi SMA Negeri 3 Metro
1) Visi SMA Negeri 3 Metro
SMA Negeri 3 Metro memiliki visi sekolah yaitu: Unggul
dalam prestasi, berakhlak mulia, berwawasan lingkungan.
Indikator visi SMA Negeri 3 Metro:
a) Unggul dalam perolehan Nilai Ujian Akhir (UN)
b) Unggul dalam persaingan untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
¢) Unggul dalam perlombaan / kegiatan ekstrakurikuler.
d) Unggul dalam kedisiplinan.
e) Unggul dalam aktivitas keagamaan.

f)  Unggul dalam kepedulian sosial.
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g) Unggul dalam kebersihan lingkungan.
h) Unggul dalam teknologi pembelajaran.

i)  Unggul dalam pembelajaran lingkungan hidup.

2) Misi SMA Negeri 3 Metro

SMA Negeri 3 Metro memiliki misi sekolah yaitu:

a)

b)

d)

9)
h)

Melengkapi sarana penunjang Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM) yang belum memadai sehingga siswa memiliki daya
serap tinggi.

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan konseling
secara aktif.

Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada
seluruh warga sekolah.

Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali
diri sehingga berkembang secara optimal.

Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman terhadap
ajaran agama yang dianut sehingga menjadi sumber
kearifan dalam bertindak.

Menerapkan management yang partisipatif dengan
melibatkan seluruh warga sekolah.

Menanamkan kesadaran lingkungan dan 8 K secara efektif.
Menerapkan inovasi pembelajaran yang berbasis ICT.
Menerapkan pembelajaran  lingkungan hidup  yang

terintegrasi dalam mata pelajaran.
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Berdasarkan visi dan misi SMA Negeri 3 Metro di atas, salah
satunya yakni unggul dalam perolehan nilai ujian akhir dan
melaksanakan pembelajaran dan bimbingan konseling secara aktif.
Hal tersebut dimaknai dengan dilakukannya proses pembelajaran
yang aktif sebagai sarana untuk meningkatkan atau mengunggulkan
hasil belajar atau perolehan nilai ujian akhir.

Keadaan Guru dan Siswa SMA Negeri 3 Metro

1) Data Guru dan Staf SMA Negeri 3 Metro

Tabel 4.2
Data Guru & Staf SMA Negeri 3 Metro
No. Nama Jabatan Mata Pelajaran
1 | Ibnu Budi Cahyana, Kepala Sekolah Sosiologi
S.Sos, M.Pd
2 | Agung Budhi Santoso, | Waka Kurikulum | Bahasa Inggris
S.Pd
3 | Paulina Sunartinah, Waka Humas Geografi
S.Pd
4 | Herman Sariadi,S.Pd | Waka Kesiswaan | Bahasa Inggris
5 | Mutadir, S.Ag Waka Sarpras -
6 | Akhmad Supani Ali. Guru Pendidikan
D, S.Pd Agama Islam
6 | Dra. Azizah Guru BK
7 | Hj. Cik Ayu Kesuma, | Guru Bahasa Indonesia
S.Pd.
8 | Dwi Yanti, S.Pd Guru Bahasa Indonesia
9 | Eko Prasetyowati, S.E | Guru Ekonomi
10 | Elsya Ramadhani Guru Sejarah
11 | Dra. Elyana Guru Pendidikan
Agama Islam
12 | Eva Kurniawati, S.Pd | Guru Pendidikan
Kewarganegaraan
13 | Eva Trisnawati, Guru Bahasa Jepang
A.Md, S.S
14 | Fadilayani, S.Sos Guru Sosiologi
15 | Faisal Nur Rahman, Guru BK
S.Pd
16 | Fitri Ayu Arum Sari, | Guru Bahasa Jepang
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S.S, S.Si.
17 | Gusnil,S.Pd Guru Akuntansi
18 | Helyati, S.Pd, M.Pd Guru Biologi
19 | Ir. Hepi Rosita Guru Biologi
20 | Ika Yuni Listiani, Guru Geografi
S.Pd
21 | Ilham Sahari, S.Pd Guru Penjas
22 | lwan Elsyanto, S.Pd Guru Penjas
23 | Jumiati, S.Pd Guru Matematika
24 | Kartika Marti, S.Pd Guru Kimia
25 | Dra. Margini Guru Kimia
26 | Mitraningsih, S.Pd Guru Biologi
27 | Dra. Musifaturohmah | Guru Sejarah
28 | Nita Lestari, S.Pd Guru Seni Budaya
29 | Nurhayati, S.Pd Guru Fisika
30 | Dra. Peni Susilowati Guru Matematika
31 | Prabane Satya Gama | Guru Sosiologi
Eka Nugraha Putra,
S.Pd.
32 | Rahayu Budiadi, S.Pd | Guru Seni Budaya
33 | Refyanti, S.E Guru Ekonomi
34 | Rina Nabhari, S.Pd Guru Kimia
35 | Drs. Hi Romelan, Guru Sejarah
M.M
36 | Samiah Hamid, S.Pd | Guru Pendidikan
Kewarganegaraan
37 | Dra. Siti Mindarsih Guru Matematika
38 | Sri Lestari, S.Pd Guru Matematika
39 | Sukemi, A.Md, S.Pd Guru Kimia
40 | Sungatiyan Warsih, Guru Bahasa Inggris
S.Pd
41 | Sunu Wahyuliono, Guru Matematika
S.Pd
42 | Supriyanto, S.Pd Guru Penjas
43 | Surlina, S.Pd Guru Bahasa Jepang
44 | Suryatini,A.Ma.Pd, Guru Bahasa Inggris
A.Ma.Pd
45 | Susi Harnani, S.Si, Guru/Pembina Fisika
M.Pd Ekstrakurikuler
46 | Wiwik Dwi Koryati, Guru Bahasa Indonesia
S.Pd
47 | Wulan, S.Kom Guru/Koor P5 TIK
48 | Yuliani Rusdi Urman, | Guru Pendidikan
S.Ag, M.M Agama Islam
49 | Agung Nugroho, Guru/Kepala Lab | TIK
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S.Kom
50 | Dewi Eka Yanti Tenaga
Administrasi
Sekolah
51 | Eka Sri Wahyuni Tenaga
Administrasi
Sekolah
52 | Esti Suparyati, S.Si Tenaga
Administrasi
Sekolah
53 | Hamdi Firdaus, S.Si Tenaga
Administrasi
Sekolah
54 | Hartoyah,S.Pd Tenaga
Administrasi
Sekolah
55 | Dra. Ida Indriani Tenaga
Administrasi
Sekolah
56 | Ison Alvian Nawawi, | Tenaga
S.Kom Administrasi
Sekolah
57 | M. Muslihin Tenaga
Administrasi
Sekolah
58 | Muhammad Hatta, Tenaga
S.H Administrasi
Sekolah
59 | Nawawi Tenaga
Administrasi
Sekolah
60 | Nur Mayasari Tenaga
Administrasi
Sekolah
61 | Yosep Quin, S.Pd Tenaga
Administrasi
Sekolah
62 | Thasya Mustika Tenaga Pustakaan
Hersan Saputri
63 | Teguh Sumirat Petugas
Keamanan
64 | Tri Priyo Nurcahyo Petugas
Keamanan

Sumber: Data Tata Usaha SMA Negeri 3 Metro
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Berdasarkan data mengenai daftar guru & staf yang ada di
SMA Negeri 3 Metro menjelaskan bahwa setiap guru tersebut
memiliki tugasnya masing-masing namun dengan jumlah 49
guru dan 15 staf diharapkan mampu untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang aktif dan dapat menghasilkan calon generasi
emas yang memiliki kualitas yang unggul dalam menghasilkan
sebuah hasil belajar. Hal ini dimaknai dengan dilakukannya
proses pembelajaran yang aktif dapat menjadikan sarana untuk
mengunggulkan nilai ujian akhir atua hasil belajar dengan
melaksanakan pembelajaran yang aktif.

2) Data Siswa SMA Negeri 3 Metro

Tabel 4.1
Data Siswa SMA Negeri 3 Metro
Kelas Jenis Kelamin Jumlah
L P

X1 13 24 37
X2 12 26 38
X3 10 26 36
X4 13 25 38
X5 14 22 36

X6 14 21 36

X7 12 24 36

X8 11 24 35

X9 9 28 37

XI MIPA 1 10 26 36
XI MIPA 2 12 24 36
XI MIPA 3 12 23 35
XI MIPA 4 13 22 35
XI MIPA 5 13 23 36
XIIPS1 15 20 35
X1 IPS 2 17 19 36
XIIPS 3 17 19 36
X1 IPS 4 16 18 34
XII MIPA 1 13 23 36
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X1l MIPA 2 11 25 36
XII MIPA 3 12 24 36
Xl MIPA 4 9 27 36
XII MIPA5 11 25 36
XI'IPS1 12 22 34
XI'IPS 2 13 18 31
XII'IPS 3 17 15 32
XII'IPS 4 16 18 34
JUMLAH 347 611 958

Sumber: Data Tata Usaha SMA Negeri 3 Metro

Berdasarkan data mengenai siswa di atas yang menyatakan
bahwa siswa merupakan sumber data utama yang ada dalam
penelitian ini, karena siswa merupakan seseorang yang secara
langsung melaksanakan kegiatan pembelajaran secara aktif
didalam kelas dan siswa juga yang bisa merasakan pengaruh
dari aktifnya siswa dalam proses pembelajaran. Dengan jumlah
958 siswa tersebut pastinya mampu untuk mewujudkan
pembelajaran yang aktif walaupun memang setiap siswa
memiliki karakternya masing-masing.

d. Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Negeri 3 Metro

Tabel 4.3

Data Prasarana SMA Negeri 3 Metro

Jenis Jumlah
Ruang Kelas 27
Ruang Guru
Ruang Kepala Sekolah
Ruang TAS
Ruang BK
Ruang Perpustakaan
Ruang UKS
Koperasi
Ruang Osis
Ruang Lab Biologi
Ruang Lab Fisika

= Z
| o|©@|®N|o|uswNFS

I e I




12 | Ruang Lab IPS

13 | Ruang Lab Kimia

14 | Ruang Lab Komputer

15 | Ruang Lab Multimedia

16 | Gudang Kantin

17 | Ruang Diesel

18 | Toilet

19 | Masjid Ar-Rum
Sumber: Data Tata Usaha SMA Negeri 3 Metro

NS
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Berdasarkan sarana dan prasarana sekolah yang lengkap, seperti

ruang kelas dan ruang lab yang dapat digunakan tersebut dapat

memudahkan dan mendukung pelaksanaan pembelajran yang aktif di

kelas. Dengan adanya fasilitas yang memadai, dapat membuat siswa

dengan mudah melaksanakan proses pembelajaran yang aktif, hal ini

dapat mendukung meningkatnya hasil belajar yang dihasilkan.

Struktur Organisasi SMA Negeri 3 Metro

Struktur organisasi sekolah SMA Negeri 3 Metro pada tahun

pelajaran 2023/2024 dengan kepala sekolah Ibnu Budi Cahyana,

S.Sos, M.Pd dan beberapa susunan sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)
h)

Komite sekolah dipimpin oleh Drs. Hi. Rekno Subadi
Kepala TU dipimpin oleh Yoseph Quin, S.Pd

Kepala Unit Perpustakaan dipimpin oleh Rina Nahari, S.Pd
Kepala Unit LAB Kimia dipimpin oleh Dewi Eka Yanti, S.Si
Kepala Unit LAB Fisika dipimpin oleh Hamdi Firdaus, S.Si
Kepala Unit LAB Biologi dipimpin oleh Esti Suparyati, S.Si
Waka Kurikulum dipimpin oleh Agung Budhi Santosa, S.Pd

Waka Kesiswaan dipimpin oleh Herman Sariadi, S.Pd
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i) Waka Sarpras dipimpin oleh Mutadir, S.Pd.I
J)  Waka Humas dipimpin oleh Paulina Sunartinah, S.Pd
k) Dewan guru
) Siswa

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa struktur
organisasi sekolah di SMA Negeri 3 Metro sudah terbentuk dengan
baik dan dikeluarkan pada tahun pelajaran 2023 ini.

Gambar 4.1
Struktur Organisasi SMA Negeri 3 Metro

STRUKTUR ORGANISASI

SMA NEGERI 3 METRO TP. 2023/ 2024

KOMITE SEKOLAH KEPALA SEKOLAH

. . . IBNU BUDI CAHYANA.S. Sos.M.Pd

anrn

Berdasarkan struktur organisasi kepengurusan sekolah yang
lengkap dapat memastikan bahwa dukungan dan koordinasi
yang cukup bisa membuahkan hasil yang baik yaitu
terselenggaranya pembelajaran yang aktif pada saat proses
belajar berlangsung. Pengawasan pimpinan kepala sekolah
terhadap dewan guru dapat menjadikan guru tersebut memiliki

kemampuan untuk menciptakan suasana yang aktif. Dan dengan
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hal tersebut pelaksanakan pembelajaran yang aktif dapat

menjadi bagian yang penting dari kegiatan sekolah.

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1) Data keaktifan belajar siswa
Untuk mengetahui keaktifan belajar siswa di SMA Negeri 3
Metro maka penulis menyebar angket kepada sampel yang
berjumlah 34 siswa. Angket tersebut disebar pada tanggal 17
Mei 2024 sebanyak 15 item pertanyaan dengan ketentuan
sebagai berikut ini:
a) Untuk jawaban A diberikan skor 4
b) Untuk jawaban B diberikan skor 3
¢) Untuk jawaban C diberikan skor 2
d) Untuk jawaban D diberi skor 1
Adapun jawaban responden tenteng keaktifan belajar siswa
yang hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.4
Hasil Angket Keaktifan Belajar Siswa
Nomor No. ftem Jumlah
Subyek [1|/2|3|4/5/6/7/8/9| 10 | 11| 12 | 13 | 14 | 15
1 413/4/3/4/4(3/3/3| 4 3 4 | 4 3 4 53
2 40414/3/4/4/4/3]/4| 3 4 3 4 3 4 55
3 4141413/4/4/3/3|3]| 4 4 3 4 3 3 53
4 413/3/3/3/4/3/4/4| 4 4 3 4 4 3 53
5 314/3/4/3/3/4/3/3]| 3 3 4 | 4 4 3 51
6 413/4/41413/3/4/4| 3 4 3 4 4 3 54
7 413/4/4/3/3/3/4/4| 4 3 4 | 4 3 3 53
8 41414/3/3/3/4[3]3]| 3 4 3 4 3 4 52
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Berdasarkan data yang diperoleh maka langkah berikutnya

adalah mendeskripsikan data yang ada, yaitu dengan mencari

rata-rata (mean) dan kualitas variabel X (keaktifan belajar).

a) Menentukan kualifikasi dan interval data

| X

Cara menentukan kualifikasi dan interval data yaitu

dengan cara sebagai berikut:
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Dimana :
R = Nilai tertinggi — Nilai Terendah
=56 -50
=6
K =1+33Logn
=1+3,3Log34
=1+3,3(1,53)
=1+5,049
= 6,049 (dibulatkan menjadi 6)

Jadi, dapat diketahui bahwa interval nilai:

i===1

ol XR|=

Dari data di atas maka diperoleh kualifikasi dan interval
data sebagai berikut:
Tabel 4.5

Distribusi Frekuensi Skor Data Variabel X
Keaktifan Belajar)

No. Interval Frekuensi Frekuensi
Absolut Relatif
1 50-51 6 17,65%
2 52 - 53 21 61,76%
3 54 - 55 6 17,65%
4 56 - 57 1 2,94%
> 34 100%

b) Menentukan rata-rata (mean) dan standar deviasi

(1) Rata-rata (Mean)



Mean dapat diperoleh dengan cara berikut ini:

X

X =2=
N

¥ - 1791
34

X = 52,67 (dibulatkan menjadi 53)
(2) Standar Deviasi
Tabel 4.6

Data Bantu Perhitungan Standar Deviasi
Keaktifan Belajar
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Nilai F X FX X F(x)*

50 - 51 6 50,5 | 303 -2,5 37,5

52 -53 21 52,5 111025 | -05 5,25

54 - 55 6 545 | 327 1,5 13,5
56 - 57 1 56,5 | 56,5 3,5 12,25
> 34 - 1789 - 68,5
Keterangan:
X = Midpoint (Batas nilai bawah-batas nilai atas/2)
X =X-M
M _LFX
N

1789

34
= 52,61 (dibulatkan menjadi 53)

Standar deviasi dapat diperoleh dengan cara

berikut ini, dan hasil dari YF(x)? dapat dilihat pada

tabel di atas.
oo |BF@?
B N
68,5
SD =

34
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SD = /2,0
SD = 1,4 (dibulatkan menjadi 1)
c) Menentukan kualitas variabel
Kualitas variabel dapat ditentukan dengan cara:
M+ 15SD=53+(1,5)(1) =545
M+ 0,5SD =53+ (0,5)(1) =53,5
M -0,5SD =53 - (0,5)(1) = 52,5

M-1,5SD=53-(15)(1) =515

Tabel 4.7
Kualitas Variabel X (Keaktifan Belajar)
Rata-rata Interval Kualitas Kriteria
55 keatas Sangat Baik
54 —54,5 Baik
53 53 - 53,5 Sedang Sedang
51,5-52,5 Kurang
50 kebawah | Sangat Kurang

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa pengaruh
keaktifan belajar siswa dalam kategori sedang, yaitu berada
pada interval 53 — 53,5 dengan nilai rata-rata 53.
2) Data Hasil Belajar Siswa
Data tentang hasil belajar pendidikan agama islam siswa
kelas X1 IPA 1 yang diperoleh dari hasil nilai ulangan harian 2,

yang dapat diihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.8
Hasil Nilai PAS Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam

No. Nama Nilai
1 ASR 78
2 AAU 78
3 ANIC 80
4 AFAQ 75
5 AJDR 75
6 CAR 85
7 DA 60
8 DRP 78
9 DNR 45
10 EMSU 53
11 EDR 83
12 IES 75
13 KMB 75
14 LSR 75
15 LRC 80
16 LZDP 78
17 LDS 83

18 MAR 90

19 MGN 78

20 MGS 43

21 NE 73

22 NR 68

23 NNP 85

24 NIY 63

25 RDA 80

26 RHP 63

27 RSP 88

28 RPS 70

29 RCA 88

30 RFEK 75

31 SFD 83

32 SAAH 83

33 SO 70

34 YKM 80

Sumber: Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA 1
Berdasarkan data yang diperoleh maka langkah berikutnya
adalah mendeskripsikan data yang ada, yaitu mencari rata-rata

(mean) dan kualitas variabel Y (hasil belajar).



a) Menentukan kualifikasi dan interval nilai
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Adapun cara menentukan kualifikasi dan interval yaitu

dengan cara sebagai berikut:

Dimana :

R = Nilai tertinggi — Nilai Terendah

=90 -43

= 47

R
Tk

K =1+33Logn

=1+3,3 Log 34

=1+3,3(1,53)

=1+5,049

= 6,049 (dibulatkan menjadi 6)

Jadi, dapat diketahui bahwa interval nilai:

l=E

i = — = 7,83 (dibulatkan menjadi 8)

R
47
6

Dari data tersebut dapat diperoleh kualifikasi dan

interval data sebagai berikut:

Tabel 4.9

Distribusi Frekuensi Skor Data Variabel Y

(Hasil Belajar Siswa)

No. Interval Frekuensi Frekuensi
Absolut Relatif
1 43 -50 2 5,89%
2 51 - 58 1 2,94%
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3 59 — 66 3 8,82%
4 67-74 4 11,76%
5 75-82 15 44,11%
6 83-90 9 26,48%
> 34 100%

b) Menentukan rata-rata(mean) dan standar deviasi

(1) Rata-rata(mean)

Mean dapat diperoleh dengan cara berikut ini:

Y X

X ===
N

¥ 2528
34

X = 74,3 (dibulatkan menjadi 74)

(2) Standar Deviasi

Tabel 4.10
Data Bantu Perhitungan Standar Deviasi
Hasil Belajar
Nilai F X FX X F(x)°
43 -50 2 46,5 93 -29,5 | 1.740,5
51-58 1 545 | 545 | -215 | 462,25
59 — 66 3 62,5 | 187,5 | -13,5 | 546,75
67 —74 4 70,5 282 -5,5 121
7582 15 78,5 | 11775| 25 93,75
83-90 9 86,5 | 7785 | 10,5 | 992,25
Y 34 - 2.573 - 3.956,5
Keterangan:

X = Midpoint (Batas nilai bawah+batas nilai atas/2)

X =X-M

M :ZFX
N
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= 75,6 (dibulatkan menjadi 76)
Standar deviasi dapat diperoleh dengan cara

berikut ini, dan hasil dari YF(x)? dapat dilihat pada

tabel di atas.
opo |EFG
B N
Sp— 3.956,5
N 34
SD = /116,36

SD = 10,78 (dibulatkan menjadi 11)

(3) Menentukan kualitas variabel
Kualitas variabel dapat ditentukan dengan cara:
M+15SD =76+ (1,5)(11)=925
M+05SD =76+ (0,5)(11)=815
M-05SD =76-(0,5)(11)=70,5

M-15SD =76-(15)(11) =60

Tabel 4.11
Kualitas Variabel Y (Hasil Belajar)

Rata-rata Interval Kualitas Kriteria

93 keatas Sangat Baik

82-925 Baik

74 70,5-815 Sedang Sedang
60— 70,5 Kurang
59 kebawah | Sangat Kurang
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Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa hasil
belajar siswa dalam kategori sedang, yaitu berada pada
interval 70,5 — 81,5 dengan nilai rata-rata 74.
Pengujian Hipotesis
Setelah data terkumpul dari lapangan, maka data tersebut akan

diolah dan akan dianalisa menggunakan uji statistik yaitu menggunakan

uji-t.

Ha . Adanya pengaruh keaktifan belajar terhadap hasil belajar mata
pelajaran PAI kelas XI di SMA Negeri 3 Metro.

Ho : Tidak adanya pengaruh keaktifan belajar terhadap hasil belajar

mata pelajaran PAI kelas XI di SMA Negeri 3 Metro.

Sebelum melakukan penghitungan uji-t, harus diketahui terlebih
dahulu mengenai uji-f yang mana merupakan sebuah penghitungan yang
dapat menganalisa pengaruh antara variabel X terhadap varaiabel Y.Uji-f
tersebut dapat dilihat melalui tabel ANOVA?® yang mana memiliki syarat
bahwa:

e Jika sig<0,05 maka signifikansi variabel X berpengaruh terhadap

variabel Y
e Jika sig>0,05 maka signifikansi variabel X tidak berpengaruh

terhadap variabel Y

Tabel 4.12
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 668,184 1 668,184 | 6,085 ,019b
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Residual 3514,051| 32 109,814
Total 4182,235| 33

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

b. Predictors: (Constant), Keaktifan Belajar
Uji-f dapat diperoleh dari tabel regression kolom ke-5, yaitu Fhiwng =
6,085 dengan sig = 0,019<0,05. Dengan demikian signifikansi keaktifan
belajar berpengaruh terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam.
Setelah mengetahui signifikansi pengaruh tersebut dengan
menggunakan uji-f langkah yang selanjutnya adalah menganalisa
hipotesis dengan menggunakan uji-t. Uji-t dapat dianalisa dengan
menggunakan tabel coefficients dengan dasar keputusan:
o Jika thiung<ttanel maka Ha ditolak dan Ho diterima
o Jika thiung>ttane Maka Ha diterima dan Ho ditolak
e Jika nilai sig<0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak

e Jika nilai sig>0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima

Tabel 4.13
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -108,284 74,158 -1,460| ,154
Keaktifan Belajar 3,472 1,407 400 2,467 | ,019

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Dari tabel coefficients didapat hasil analisis yaitu tpiung = 2,467 dan
sig = 0,019 dan twgpe = 1,693 (tape= db-2 yang manadalam tabel bantu
distribusi t, hasil type Yang ada adalah untuk nilai dk 30 yaitu 1697 dan

40 yaitu 1,684, sedangkan untuk 32 tidak ada, maka dilakukan dengan
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penghitungan dan didapatkan nilai yaitu 1693). Dengan demikian dapat
ditarik analisa bahwa thiung = 2,467>twper = 1,693 dan sig = 0,019<0,05
maka Ha dapat diterima dan Ho ditolak. Dan dapat ditarik kesimpulan
bahwa adanya pengaruh yang disebabkan oleh keaktifan belajar terhadap
hasil belajar pendidikan agama islam kelas XI SMA Negeri 3 Metro.

Untuk mengetahui seberapa erat hubungan antara kedua variabel
dalam penelitian ini maka dilakukanlah penghitungan lanjut dengan
masih menggunakan program SPSS dengan versi 26 yang dilihat dari
hasil output model summary sebagai berikut:

Tabel 4.14
Model Summary”®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 ,400° ,160 134 10,479

a. Predictors: (Constant), Keaktifan Belajar

b. Dependent Variable: Hasil Belajar
Berdasarkan tabel model summary diperoleh hasil analisa yaitu
memiliki koefesien korelasi (ry,) = 0,400 dengan sig = 0,011, untuk
mendapatkan kesimpulan dari koefesien korelasi maka peneliti
menjadikan tabel interpretasi koefesien korelasi sebagai dasar
pengambilan keputusan, tabel tersebut adalah sebagai berikut:*

Tabel 4.15
Interpretasi Koefesien Korelasi
Interval Koefesien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang

! Sugiyono, Metode Penelitian, 184.
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0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

Ditinjau melalui tabel interpretasi koefesien korelasi dapat
dinyatakan bahwa koefesien Kkorelasi (ry) = 0,400 berda pada interval
antara 0,40 - 0,599 dengan tingkat hubungan sedang. Maka dengan
demikian variabel keaktifan belajar dan variabel hasil belajar memiliki
hubungan yang sedang. Dan jika dilihat dari tabel 4.14 maka diketahui
Rsquare = 0,160, yang mengandung makna bahwa 16,0% variabel hasil
belajar pendidikan agama islam dapat dipengaruhi oleh variabel keaktifan

belajar.

B. Pembahasan

Aktivitas pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan angket yang berguna untuk mengetahui tingkat dari keaktifan
belajar siswa. Pendekatan yang dilakukan oleh peneliti adalah pendekatan
kuantitatif yang mana melalui angket dapat menganalisa dalam bentuk angka.
Sistem dari angket yang diambil oleh peneliti adalah dengan cara
memberikan nilai pada setiap item jawaban pada pertanyaan angket untuk
responden dengan menggunakan Skala Likert. Skala Likert dapat digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang dengan alternatif
jawaban A, B, C, dan D. Untuk jawaban A diberikan skor 4, B diberikan skor
3, C diberikan skor 2, dan D diberikan skor 1.

Berdasarkan data dari hasil penelitian yang peneliti lakukan di SMA

Negeri 3 Metro, dapat dijelaskan bahwasannya adanya pengaruh yang
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ditimbulkan akibat keaktifan belajar terhadap hasil belajar yang dapat dilihat
melalui hasil analisis pengujian hipotesis dengan menggunakan penghitungan
uji-t maka dapat diperoleh thiung = 2,467 dan sig = 0,019 dan tupe = 1,693
(twber = db-2 yang mana dalam tabel bantu distribusi t, hasil tipe Yang ada
adalah untuk nilai dk 30 yaitu 1697 dan 40 yaitu 1,684, sedangkan untuk 32
tidak ada, maka dilakukan dengan penghitungan dan didapatkan nilai yaitu
1693). Dengan demikian dapat ditarik analisa bahwa thiwung = 2,467>twper =
1,693 dan sig = 0,019<0,05 maka Ha dapat diterima. Hal ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ella Saviarni dengan judul “Pengaruh
Keaktifan Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika
SDN 6 Metro Barat Tahun Pelajaran 2019/2020” bahwa memang adanya
pengaruh dari keaktifan belajar terhadap hasil belajar yang apat dibuktikan
melalui hasil ryiwng lebih besar dari pada rpne atau 0,5916>0,4132 maka Ha
diterima atau ada pengaruh keaktifan belajar terhadap hasil belajar siswa mata
pelajaran matematika SDN 6 Metro Barat Tahun Pelajaran 2019/2020.

Hasil analisis data yang menjawab hipotesis di atas, diperkuat juga
dengan perhitungan hubungan antara variabel X dengan variabel Y dengan
analisa tabel model summary yang mana koefesien Korelasi (ry) = 0,429
berda pada interval antara 0,40 - 0,599 dengan tingkat hubungan sedang, dan
juga diperoleh Rsquare = 0,160, yang mengandung makna bahwa 16%

merupakan besar pengaruh yang diberikan oleh keaktifan belajar terhadap

2 Ella Savriani, “Pengaruh Keaktifan Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam SDN 6 Metro Barat Tahun Pelajaran 2019/2020 ", Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) (Metro: 2020), 55.
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hasil belajar dan sisanya atau 81% merupakan presentase yang dapat
dipengaruhi oleh faktor lain. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Arif Budianto dengan judul “Hubungan Gaya Belajar dan Keaktifan
Belajar terhadap Prestasi Belajar pada Mata Pelajaran Gambar Teknik di
SMK Piri Sleman” menghasilkan koefisien determinasi = 0,631 yang artinya
sebesar 63,1% kedua variabel X dapat mempengaruhi variabel prestasi belajar
dan 36,9% di sebabkan oleh faktor lain.® Pada penelitian yang dilakukan oleh
Arif Budianto tersebut menghasilkan koefisien determinasi yang lebih tinggi
dibanding dengan hasil koefisien determinasi yang peneliti lakukan.

Maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa di setiap sekolah
memiliki keaktifan belajar belajar yang berbeda-beda. Dan hasil belajar pun
tidak hanya dipengaruhi oleh keaktifan belajar saja namun juga bisa di
pengaruhi oleh faktor lain. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan Slameto
yang menyatakan bahwa “Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil
belajar adalah faktor internal dan faktor ekternal. Faktor internal merupakan
faktor yang berasal dari dalam diri siswa seperti faktor jasmaniah, faktor
psikologis, dan faktor kelelahan. Sedangkan faktor eksternal merupakan
faktor yang berasal dari luar diri siswa seperti faktor keluarga, faktor sekolah,
dan faktor masyarakat.* Oleh karena itulah, keaktifan siswa tidak sepenuhnya

menjadi penentu hasil belajar mata pelajaran pendidikan agama islam. hasil

* Arif Budianto, “Hubungan Gaya Belajar Dan Keaktifan Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Pada Mata Pelajaran Gambar Teknik Di SMK Piri Sleman”, Universitas Negeri
Yogayakarta, (Yogyakarta: 2016), 74.

* Slameto, Belajar dan Faktor, 60.
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belajar juga bisa dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang berasal dari dalam

dan luar diri siswa.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang peneliti lakukan yaitu mengenai
keaktifan belajar terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran pendidikan
agama islam kelas XI SMA Negeri 3 Metro, dapat disimpulkan bahwa
adanya pengaruh yang signifikan pada keaktifan belajar terhadap hasil belajar
siswa mata pelajaran pendidikan agama islam kelas XI SMA Negeri 3 Metro.
Hal ini dapat dibuktikan melalui perolehan hasil perhitungan uji-t pada
aplikasi SPSS bahwa thiung = 2,467 dan sig = 0,019 dan tupe = 1,693 yang
mana thiung = 2,467>twer = 1,693 dan sig = 0,019<0,05 maka Ha dapat
diterima. Dan adapun besar pengaruh keaktifan belajar terhadap hasil belajar
mata pelajaran pendidikan agama islam sebesar 0,160 atau 16%. Sedangkan

84% dipengaruhi oleh faktor lain yang berhubungan dengan hasil belajar.

B. Saran
Adapun saran-saran yang ingin penulis sampaikan diantaranya sebagai
berikut:
1. Untuk siswa agar keaktifan belajar lebih ditingkatkan lagi dalam proses

pembelajaran agar mendapatkan hasil belajar yang meningkat.
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b. Keaktifan Fisik

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar

Indikator Keaktifan Belajar

B. Hasil Belajar

1.

2.

Pengertian Hasil Belajar

Tipe-tipe Hasil Belajar

a. Ranah Kognitif

b. Ranah Afektif

c. Ranah Psikomotoris

Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
a. Faktor Internal

b. Faktor Eksternal

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
b. Fungsi Pendidikan Agama Islam

Tujuan Pendidikan Agama Islam

e

Pentingnya Pendidikan Agama Islam bagi Peserta Didik

a
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C. Pengaruh Keaktifan Belajar terhadap Hasil Belajar

D. Kerangka Konseptual Penelitian

E. Hipotesis Penelitian

BAB III METODE PENELITIAN

A.

B.

E.

F.

Rancangan Penelitian

Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Bebas (variabel independen)

2. Variabel Terikat (variabel dependen)

Populasi, Sampel, dan Teknik Penga.mbilah Sampel

1. Populasi

2. Sampel

3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik Pengumpulan Data

Instrumen Penelitian

Teknik Analisis Data

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN BAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

a.

b.

Sejarah Berdirinya SMA Negeri 3 Metro

Visi dan Misi SMA Negeri 3 Metro

Keadaan Guru dan Siswa SMA Negeri 3 Metro
Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Negeri 3 Metro

Struktur Organisasi SMA Negeri 3 Metro
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian
3. Pengujian Hipotesis
B. Pembahasan
BAB V PENUTUP
A. Simpulan
B. Saran
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Metro, 29 April 2024
Pembimbing Penulis,
Novita Herawati, M.Pd. Nindi Puspitarini

NIP. 19920803 202012 2 024 { NPM. 2001011079
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Lampiran 10.Alat Pengumpulan Data (APD)

ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)

PENGARUH KEAKTIFAN SISWA TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS X1 SMA

NEGERT 3 METRO

Pendidikan Agama Islam

A. Tdentitas Responden
Nama
Kelas

B. Petunjuk

L

Bacalah terlebih dahulu dengan teliti, kemudian berikan jawaban dengan
cara memberikan tanda (x) pada alternatif jawaban yang menurut anda
tepat dan sesuai dengan kenyataan yang ada.

Berikan jawaban yang jujur.

Jawaban yang anda berikan tidak akan berpengaruh terhadap prestasi
belajar dan nilai anda.

Periksalah jawaban anda sebelum anda menyerahkan kembali.

Mohon setiap pernyataan dapat diisi seluruhnya.

C. Soal-soal angket tentang mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

1.

Saya memperhatikan gnm ketika menjelaskan materi pelajaran di kelas.
a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak Pemnah

Saya mempelajari kembali materi yang sudah disampaikan guru.
a. Selaln

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak Pernah

Saya bertanya pada guru terkait materi pelajaran yang belum saya
mengertl.

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak Pernah

Saya berdiskusi dengan teman terkait materi pelajaran.
a. Selalu

b. Sering



10.

11.
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c. Kadang-kadang

d. Tidak Pernah

Saya mendengarkan penjelasan dari guru pada saat pelajaran
berlangsung.

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak Pernah

Saya mendengarkan dan menghargai pendapat yang disampaikan oleh
teman.

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. ‘ldak Pernah

Saya mencatat materi yang disampaikan oleh guru.
a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah
Saya mencari dan mencatat materi sebelum pelajaran berlangsung.

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak Pernah

Saya mengerjakan PR yang diberikan guru.
a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah
Saya menggambar grafik/bagan yang diberikan oleh guru.

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak Pernah

Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru.
a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah
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12. Saya menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah
13. Saya datang tepat waktu ketika jam pelajaran akan dimulai.
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah
14. Saya membuat jadwal belajar sendiri dirumah.
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah
15. Saya menyiapkan perlengkapan sebelum memulai pembelajaran.

a. Selalu
b. Sering
¢. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah
Metro, 01 Mei 2024
Pembimbing Penulis,
Novita Herawati, M.Pd. Nindi Puspitarini

NIP. 19920803 202012 2 024 NPM. 2001011079



Lampiran 11. Tabel r Product Moment

TABEL m

NILAI-NILAI r PODUCT MOMENIT‘l_ :
Taraf Signifikan N ‘ vTara.f_.Sviléniﬁkan N -;‘farafSigniﬁkan
5% 1% 5% 1% ol 5%. 1%

0997 | 0999 |27 0381 |0487 |55 -|0266 |0,345
0950 |0990 (28 |0374 |0478 |60 - |0254 0,330
0878 {0959 |29 |0367 |0470 |65 |0,244 |0317

0811 | 0917 (30 |0361 |0463 |70 [0235 |[0,306
0754 | 0874 |31 |0355 |0456 [75 |0227 |0,29
0,707 | 0834 |32 [0349 0449 [80 |0220 |0,286
0,666 | 0798 |33 0344 |0442 |8 |0213 [0278
10 {0632 |0765 |34 |0339 |0436 |9 [0207 |0270

© o ~ o mbw\z\

11 | 0,602 | 0,735 35 0334 | 0430 |95 0,202 | 0,263 ’
12 | 0,576 | 0,708 36 0,329 | 0,424 100 0,195 | 0,256 ‘
13 0,553 | 0,684 37 0,325 | 0,418 125 0,176 | 0,230
14 0,532 | 0,661 38 0,320 | 0,413 150 0,159 | 0,210
15 0,514 | 0,641 39 0,316 | 0,408 175 | 0,148 | 0,194 !

16 0,497 | 0,623 40 0,312 | 0,403 200 0,138 | 0,181 |
17 0,482 | 0,606 41 0,308 | 0,398 300 0,113 .| 0,148
18 0,468 | 0,590 | a2 0,304 0,393 400 0,098 | 0,128
19 0,456 | 0,575 43 0,301 | 0,389 500 0,088 | 0,115 {
20 0,444 | 0,561 44 0,297 | 0,384 600 0,080 | 0,105

21 0,433 | 0,549 45 0,294 | 0,380 700 0,074 | 0,097 ‘
22 0,423 -| 0,537 46 0,291 | 0,376 800 0,070 | 0,091 [
23 0,413 | 0,526 47 0,288 | 0,372 500 0,065 | 0,086
24 0,404 /| 0,515 48 0,284 | 0,368 1000 | 0,062 | 0,081 ‘
25 0,396 | 0,505 49 0,281 | 0,364 |

26 | 0,388 | 0,496 50 0,279 | 0,361
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Lampiran 12. Tabel t Distribusi t

i b L TABELNE
NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI t

a untuk uji dua fihak (two tail test)

050 | 020 [ o010 005 | 002 | 001
‘(\/\ ol e L ~ a.untuk uji satu fihak (one tail test) .
dk ) | 025 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005
p ) 1,000 3,078 6,314 | 12,706 | 31,821 | 63,657
2: 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925
3 10,765 1,638 2,353 3,182 | 4,541 5,841
L 4. 0,741 1,533 - | 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,476 2,015 2,571 | 3,365 4,032
6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499
8 0,706 1,397 | .-1,860 2,306 2,896 3,355
9= 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 . 0,700 1,372 . | 1,812 2,228 2,764 3,169
11 0,697 1,363 | 1,796 2,201 | 2,718 3,106 -
12 0,695 1,356 1,782 - | 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
g 14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 | 2,898 .
18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 | 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 .
L 21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797
| 25 ‘0684 | 1316 | 1,708 2,060 2,485 2,787
! 26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779
| 27 0684 | 1314 | 1,703 2052 | 2473 2,77
| .28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
R ) oot B = ) el ol el
- 130+ ) 1 1 2,082 | 2,457 2,750
| \& / 40 LA 0681 - 1,303 .’ | 2021 -} 2423 | 2,704
s // ‘60 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660
= 120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617
i | f\‘\'\;l')\fl g 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576
| .
w (b8 L de -1 y (A
TR R\ Yl e A
; 0 =Y 2 1bxz=% b
& (697 - > '

> 1693,

B2 LeT ek
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Lampiran 13. Hasil Nilai PAS

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

KELAS : X1 MIPA 1234 ELYAMA
ND. | | wis | mia
1 | ALYA SYAFA RAHMAWATI xiMmiea 1] 78
2 | ANDIKA AZMI USMAN xiMmipa 1] 78
1| ARDIVANTI MABILA 1A CAHYA xiMmiea 1| a0
4 | AURS FANNISA AL QURNI xiMmiea 1| 75
5 | AURA L DV REZATI ¥iMmipa L] 75
§ CHELSEA APRISTA RACHMAN xiMmipa 1]  as
7 DAV ABDILLAH ximiea 1| 60

a DANIEL SAPUTRA X1 WP A 1

9 DELFINA PAHMANLA PUTRI xiMmipa 1] 78
10 | DA NENSI REGITA xiMmiea 1] 45
11 |5 MEILIVA SURYA UTAMI xiMmipa 1| 53
12 | EXA DEWI RAHMAWATI xiMmiea 1] a3
11 | ELSABETH INGGRIT WINATARA ¥ MAIPA 1

14 | ISMA ERU SALSARILA xiMmiea 1|  7s
15 | KASANDRA MULANA BANARD xiMmiea 1| 75
16 | LAUDY SIERRA REGITHA ¥iMmipa L] 75
17 | LUNA RENATA CHARLOTTE xiMmiea 1] a0
18 | LUTFIAH ZATADINI P xiMmiea 1| 78
19 | LUTHFUAH DUAN SHABRINA xiMmiea 1] a3
20 | M. ALFA RADOSYAH ¥iMipa 1] 90
21 | MELS GHAZI NASYWA xiMmiea 1| 78
22 | MUHAMMAD GIGIH SUIONOD ximiea 1| 43
21 |NADA ELYA xiMmipa 1] 73
24 | NADIRA RIVANI xiMmipa 1] 63
25 | NASYWA NAZZELLS PUTRI xiMmiea 1| as
26 | NURIND&H YANTI xiMmiea 1] 63
27 | RADITYA DWIKY AMANTA ¥iMipa 1] a0
28 | RAF HARLANDA PUTRA xiMmiea 1] 63
29 | RAKDA SARNA PRABOWOD xiMmiea 1| a8
30 | AAISSA PUTRI SALSABILA xiMmiea 1] 70
31 | RESTI CANTIEA ANGGRAINI ¥iMipa 1] a8
12 | ROFIF FALAH EDSI KURNUSWAN xiMmiea 1|  7s
33 | SAMANTA FEBI DAMARS ximiea 1| 83
34 |SOLTHAN AZZ AL HAKIM xiMmipa 1] a3
35 | STENLY ORNANDD xiMmipa 1] 70
16 | YOVITA KEISYA MAYSAGI ximiea 1] a0

96



Lampiran 14. Uji Validitas dan Reliabilitas

Tabel Hasil Uji Validitas

Correlations

X1001 | X1002 | X1003 | X1004 | X1005 | X1006 | X1007 | X1008 | X1009 | X1010 | X1011 | X1012 | X1013 | X1014 | X1015 | JUMLAH
X1001 | Pearson 1| 46| ,304| ,6727| ,102| ,205| ,321| ,265| -142| ,208| ,124| ,040| ,344| 274 413 580"
Correlation
Sig. (2- 419 086| ,000/ ,573| ,252| ,069| ,136| ,431| ,245| ,490| ,825| ,050| ,122| ,017 ,000
tailed)
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
X1002 | Pearson ,146 1| ,093| ,024| ,413| ,047| ,052| ,337| ,083| ,190| ,024| ,401°| ,322| ,011| ,022 441
Correlation
Sig. (2-] 419 608| ,894| ,017| ,793| ,775| ,055| ,644| ,289| ,894| ,021| ,068| ,954| ,904 ,010
tailed)
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
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X1003 | Pearson ,304| 003 1| ,238| ,107| ,225| ,070| ,304| ,017| ,407"| -033| -112| ,119| ,091| ,168 ,388
Correlation
Sig. (2-| ,086| ,608 ,182| ,552| ,207| ,697| ,085| ,927| ,019| ,856| ,535| ,508| ,614| ,351 ,026
tailed)
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
X1004 | Pearson 6727 ,024| 238 1| ,073| ,065| ,256| ,209| -090| ,248| ,015| -,048| ,244| ,007| ,343 435
Correlation
Sig. (2-| ,000| ,894| 182 686| ,718| ,150| ,243| ,617| ,165| ,934| ,791| ,171| ,971| ,051 011
tailed)
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
X1005 | Pearson ,102| ,413°| ,107| ,073 1| ,299| ,286| ,299| ,6137| ,193| ,439"| ,352"| ,4527| ,214| ,000 652"
Correlation
Sig. (2-| ,573| ,017| ,552| ,686 ,001| ,107| ,091| ,000| ,283| ,011| ,044| ,008| ,233| 1,000 ,000
tailed)
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
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X1006 | Pearson ,205| ,047| ,225| ,065| ,299 1| ,449 307 | ,247| 384" 497 ,136| ,076| ,323| ,296 ,628
Correlation
Sig. (2-] ,252| ,793| ,207| ,718| 001 ,009| ,082| ,165| ,027| ,003| ,449| ,674| ,067| ,095 ,000
tailed)
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
X1007 | Pearson 321| ,052| ,070| ,256| ,286| ,449" 1| -056| ,277| ,152| ,192| ,103| -140| ,112| 467" 513"
Correlation
Sig. (2-| ,069| ,775| ,697| ,150| ,107| ,009 ,756| ,118| ,399| ,284| ,569| ,438| ,534| 006 ,002
tailed)
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
X1008 | Pearson 265| ,337| ,304| ,209| ,299| ,307| -,056 1| -o002| ,213| ,137| -,094| ,154| ,071| -,071 ,405°
Correlation
Sig. (2-| ,136| ,055| ,085| ,243| ,091| ,082| ,756 ,992| ,233| 46| ,601| ,391| .,696| ,693 ,019
tailed)
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
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X1009 | Pearson -142| ,083| ,017| -090| ,613 247 277| -,002 1| ,165| ,265| ,233| ,096| ,064| -,005 ,389
Correlation
Sig. (-| ,431| ,644| 927| 17| ,000| ,165| ,118| ,992 ,359| ,136| ,191| ,594| ,723| ,979 ,025
tailed)
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
X1010 | Pearson ,208| ,190| ,407°| ,248| ,193| ,384°| ,152| ,213| ,165 1| -012| ,090| ,4917| ,071| ,297 560"
Correlation
Sig. (2-| ,245| ,289| ,019| ,165| ,283| ,027| ,399| ,233| ,359 948 | ,619| ,004| ,696| ,094 ,001
tailed)
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
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X1011 | Pearson 24| 024| -033| ,015| ,439"| ,4977| ,192| ,137| ,265| -012 1| ,282| ,244| 294| -016 455"
Correlation
Sig. (2-| ,490| ,894| ,856| ,934| ,011| ,003| ,284| ,446| ,136| ,948 12| ,171| ,097| ,928 ,008
tailed)
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
X1012 | Pearson ,040| ,401°| -112| -048| ,352"| ,136| ,103| -094| ,233| ,090| ,282 1| ,366°| ,037| ,100 406"
Correlation
Sig. (2-| ,825| ,021| ,535| ,791| ,044| ,449| 569| ,601| ,191| ,619| ,112 ,036| ,839| 578 ,019
tailed)
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
X1013 | Pearson 344 322| ,119| ,244| ,4527| ,076| -140| ,154| ,096| ,4917| ,244| 366 1| ,081| ,125 522"
Correlation
Sig. (2-| 050| ,068| ,508| ,171| ,008| ,674| ,438| ,391| 594| ,004| ,171| 036 655 | 490 ,002
tailed)
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
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X1014 | Pearson 274 011| ,091| ,007| ,214| ,323| ,112| ,071| ,064| ,071| ,294| ,037| ,081 1| ,386 419"

Correlation

Sig. (-| ,122| ,954| ,614| ,971| ,233| ,067| ,534| ,696| ,723| ,696| ,097| ,839| 655 ,026 ,015

tailed)

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
X1015 | Pearson 413"|  ,022| ,168| ,343| ,000| ,296| ,467°| -071| -005| ,297| -016| ,100| ,125| ,386 1 511"

Correlation

Sig. (-| ,017| ,904| ,351| ,051| 1,000/ ,095| ,006| ,693| ,979| ,094| ,928| ,578| ,490| ,026 ,002

tailed)

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
JUML | Pearson 5807 | ,441°| ,388"| ,435| ,6527| 628" | ,5137| ,405| ,389°| 560 | ,455 | 406 | ,5227| 419 5117 1
AH Correlation

Sig. (2-| ,000| ,010| ,026| ,011| ,00| ,000| ,002| ,019| ,025| ,001| ,008| ,019| ,002| ,015| ,002

tailed)

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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1) Uji Validitas

Kriteria pengujian uji validitas yaitu:
e Jika rhitung™> rabet maka data valid
o Jika Ihitung<ftabet Maka data tidak valid

Berdasarkan daftar nilai r, ripe Yang memiliki responden (n) 33 dengan
taraf signifikansi 5% yaitu 0,344. Dan dalam hasil analisis penghitungan pada
tabel diatas dapat diketahui bahwa ryiwung terdapat pada tabel pearson
correlation dan sig terdapat pada tabel sig. (2-tailed).Berikut adalah hasil uji
validitas butir soal yang diuji cobakan kepada 33 responden selain sampel
penelitian dengan menggunakan SPSS versi 26.

Tabel Uji Validitas Butir Soal

No Soal Mitung Itabel Keterangan
1 0,580 Valid
2 0,441 Valid
3 0,388 Valid
4 0,435 Valid
5 0,652 Valid
6 0,628 Valid
7 0,513 Valid
8 0,405 0,344 Valid
9 0,389 Valid
10 0,560 Valid
11 0,455 Valid
12 0,406 Valid
13 0,522 Valid
14 0,419 Valid
15 0,511 Valid

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa angket dengan 15 butir soal dapat

dinyatakan valid. Karena ryiwng lebih besar dari pada riabel atau hitung™>rtabel.



2) Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 33 100,0
Excluded® 0 ,0
Total 33 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of ltems

,769

15

104

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa butir soal angket memiliki

validitas dengan dikatakan 100%. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika

koefesien reliabilitas (r11) > 0,06, dan dari tabel diatas reliabilitas dapat

diketahui pada tabel Cronbach’s Alpha atau rll = 0,769 yang mana lebih

besar dari 0,06. Maka dapat disimpulkan bahwa 15 butir soal angket tersebut

valid dan reliabel serta memenuhi syarat untuk menjadi alat pengumpulan

data penelitian.
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SURAT PERNYATAAN

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama

NPM
Semester
Progam Studi
Fakultas

: Nindi Puspitarini
12001011079

: VIII (Delapan)

: Pendidikan Agama Islam

: Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul “PENGARUH
KEAKTIFAN BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS XI SMA NEGERI 3
METRO?” adalah bukan plagia: si dan memiliki tingkat plagiasi kurang dari 25%.

Apabila di kemudian hari skripsi saya merupakan plagiat, saya bersedia

menerima sanksi sesuai peraturan yang berlaku. Demikian surat pernyataan ini

dibuat dengan sesungguhnya dan dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Metro, 10 Juni 2024

Yang Menyatakan,

Nindi Puspitanini
NPM. 2001011079
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